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PRAKTIK PENGGILINGAN PADI DI DESA LAMPUYANG
KECAMATAN TELUK SAMPIT KABUPATEN KOTAWARINGIN
TIMUR MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

ABSTRAK
Oleh ARFANDI

Rasulullah  SAW melegetimasi semua bentuk perdagangan yang
berdimensi keadilan dan persamaan bagi semua pihak dan melarang semua bentuk
perdagangan yang tidak adil yang memicu pertengkaran dan keributan. Bekerja
merupakan aktifitas ekonomi yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Adapun yang dimaksud bekerja yaitu seseorang bisa mendapatkan
penghasilan untuk kebutuhan hidup. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan Berdasarkan sistem jasa penggilingan padi didesa Lampuyang yang
biasa terjadi dan tidak adanya kejelasan perjanjian atau akad mengenai
kepemilikan dedak tersebut sehingga ini menjadi tidak jelas. Masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik akad dan transaksi penggilingan padi
di desa Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur, (2)
Bagaimana praktik akad dan transaksi penggilingan padi di desa Lampuyang
Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur berdasarkan persepektif
ekonomi Islam

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang menjadi subjek masing-masing dari pemilik penggilingan pemilik
penggilingan padi, karyawan penggilingan padi, masyarakat yang tinggal di
sekitar penggilingan, petani yang ada di desa Lampuyang Kecamataan Teluk
Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur. Teknik penggambilan sampel
menggunakan purposif sampling, dengan jumlah subjek 5 orang. Tahapan dalam
analisis data yaitu collection, reduction, dan conclusions.

Praktik yang ada itu tidak sepenuhnya sesuai karena masih ada pihak yang
dirugikan dengan kurang trasnparannya pemilik penggilingan kepada petani
tentang sistem yang digunakan sehingga terjadi hal yang memberatkan sebelah
pihak dan itu bertentangan dengan nilai ekonomi Islam. Berdasarkan perspektif
ekonomi Islam peneliti berpendapat tentang masalah akad yang terjadi di desa
Lampuyang itu sudah sesuai dengan rukun dan saratnya sebagaimana yang
dilakukan masyarakat ketika mereka melakukan transaksi di penggilingan padi
mereka membayar upah semana mestinya dan juga pemilik penggilingan
melakukan kewajibannya untuk menggiling padi, dan setelah berakhinya transaksi
yang dilakukan masyarakat mereka saling mengucakan kata “barelaan” dimana
kata itu sudah dianggap sebagai kata yang mewakilkan kerelaan antara kedua
belah pihak.

Kata Kunci: praktik, Akad dan Persepektif Ekonomi Islam.



RICE MILLING PRACTICE IN LAMPUYANG VILLAGE, TELUK SAMPIT
DISTRICT, KOTAWARINGIN TIMUR REGENCY BY ISLAMIC
ECONOMIC PERSEPTIVE

ABSTRACT
By ARFANDI

Rasulullah SAW eget instigated all forms of trade with a dimension of
justice and equality for all parties and prohibited all forms of unfair trade that
triggered quarrels and fights. Work is an economic activity carried out by humans
to fulfill their needs. As for what is meant by working, that is someone can get
income for the necessities of life. Based on the results of preliminary observations
made based on the rice milling service system in the village of Lampyang which is
common and there is no clarity of agreement or contract regarding the ownership
of the bran so that this becomes unclear. The problems in this study are (1) How
is the practice of the contract and the transaction of rice milling in the village of
Lampuyang, Teluk Sampit Subdistrict, Kotawaringin Timur Regency, (2) What is
the practice of contract and rice milling transactions in Lampuyang village, Teluk
Sampit Subdistrict, Kotawaringin Timur District based on Islamic economic
perspectives.

The approach used in this study is qualitative research which is the subject
of each of the mill owners of rice mill owners, rice milling employees, people
living around the mill, farmers in the village of Lampuyang Kecamataan Teluk
Sampit, Kotawaringin Timur Regency. The sampling technique uses purposive
sampling, with a total of 5 subjects. Stages in data analysis are collection,
reduction, and conclusions.

The existing practice is not entirely appropriate because there are still
parties who are disadvantaged by the lack of transparency of the mill owner to the
farmer about the system being used so that there is an aggravating side and that
is contrary to the economic value of Islam. Based on the Islamic economic
perspective, researchers argue that the contract problem that occurred in the
village The lamp is in harmony with the harmony as it is done by the community
when they conduct transactions in the rice mill they pay wages while they should
and also the mills do their duty to grind rice, and after the end the transactions
carried out by the community gave each other the words "barelaan” where the
word was considered a word that represented the willingness between the two
parties.

Keywords: practice, contract and perspective of Islamic economy.
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i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
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& Ta’ i Te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

c Ha' ii ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet titik di atas
J Ra' R Er
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
oo Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
A za' z zet titik di bawah
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S Qaf Q Qi
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J Lam L El
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8 Niin N En

3 Waw W We

> Ha' H Ha

3 Hamzah el Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

(plaia Ditulis muta‘aqqidin
AT Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A ditulis Hibah
EEBES ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

dazigll) ditulis ni'matullah
kil 38 ditulis zakatul-fitri
D. Vokal pendek
O Fathah Ditulis
Kasrah Ditulis
o Dammah Ditulis
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E. Vokal panjang:

Fathah + alif Ditulis A
ERIEYEN Ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
LI Ditulis yvas'a
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
L Ditulis majid
Dammah + wawu mati Ditulis U
U A Ditulis Sfuriid
F. Vokal rangkap:
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiu Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jss Ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
pall Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
3 S cal Ditulis la'in syakartum

H.Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol

Ditulis

al-Qur'an

ol

Ditulis

al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “/” (el) nya.
slaud) Ditulis as-Sama’

i) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o= 4l 5 5 Ditulis zawi al-furid
audl dal Ditulis ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

11 g

ALANGKARAYA

kspor dan i

gangan ini

ran Islam, asyarakat lokal yang
bersifat positif dan konstriRtH-yearg-Serarfe-aengar-rara EMmdemmwﬁdw
dilestarikan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat-sahabatnya.Sebaliknya,
budaya-budaya yang tidak sejalan dengan napas Islam ditolak, seperti sistem
bunga yang diganti dengan sistem mudharabah dan musyarakah.Al-qur’an pada
masa ini, ungkap al-Buraey, hanya berbicara tentang prinsip dan aturan untuk
menyelenggarakan sistem ekonomi yang sehat.Selain itu, umat Islam pada masa
itu hanyalah menjabarkan tuntunan Al-qur’an dan Sunah tentang pengaturan
kegiatan usaha dan perdagangan yang sudah ada dan kemudian melengkapinya
dengan dasar-dasar hukum Islam.*

Dasar-dasar Ekonomi Islam pertama, bagian yang tetap (tsabit) yang

berhubungan dengan prinsip-prinsip dan dasar Ekonomi Islam yang dibawa

olehnash-nash Al-qur’an dan Sunahyang harus dipedomani oleh setiap kaum

*Muhammad, Ekonomi Islam, Malang: Empat Dua, 2009, Cet ke-1, hal.15-16.
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muslimin disetiap tem ini adalah:

mungkin,

u ‘ k lihat pada
KARAYA

Penerapan

PALANG

uraian dia ‘a/
Pada bidang

ajaran Islam yang mel

ksi, pener prinsip t dilihat dari

adap orang lain, tetapi

Islammelegitimasi tata cara yang adil dan jujur dalam mendapatkan harta
kekayaan. Islam menghendaki kesamaan dikalangan manusia dalam berusaha
untuk mendapatkan harta kekayaan tanpa memandang perbedaan ras,
kepercayaan, dan warna kulit.Setiap orang boleh mendapatkan harta secara bebas
menurut kemampuan dan usaha mereka. Karena tujuan Ekonomi dalam Islam
menurut Afzalur Rahman adalah memperbaiki peluang yang sama kepada setiap
orang dalam mendapatkan harta tanpa memandang status sosial.

Bidang konsumsi prinsip keadilan berkaitan dengan cara penggunaan
harta. Penggunaan harta yang dibenarkan Islam ialah pemenuhan kebutuhan hidup
dengan secara yang sederhana, seperti keperluan yang wajar dan halal. Satu hal

yang tidak diragukan lagi, Islam mengakui hak orang untuk memiliki semua harta

’Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, Jakarta:
Kharisma Putra Utama Offset, 2004, Cet ke-1, Hal. 13-15.



i Islam membenarkan

bentuk

keributan. i un bahan

makanan, an pokok

masyaraka

memenuhi kebutuhan h ekerja yaitu seseorang

bisa mendapatkan penghasilan untuk kebutuhan hidup. Seperti halnya pada
masyarakat desa lampuyang kecamatan teluk sampit kabupaten kota waringin
timur sendiri tidak lepas dari berkerja ada yang menjadi pedagang, nelayan, petani
dan masih banyak lagi yang lainnya. Namun sampai saat ini kegiatan diantaranya
masih ada yang bertentangan dengan syariat Islam.

Berdasarkan keadaan daerah yang begitu strategis yang berdekatan
dengan laut dan dikung oleh keadaan pasang surut maka masyrakat lampuyang
memanfaatkanya untuk bertani. Dengan keadaan yang strategis itu pula para
petani di desa lampuyang bisa menghasilkan panen padi yang melimpah setiap
tahunnya, dengan demikian maka banyak masyarakat yang membangun

penggilinga sebagai usaha tambahan selain hasil dari bertani.Namun

*Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi Pada Aktivitas Ekonomi, h. 18-23.



Penggilingan padi m lam sistem agribisnis

kekeliruan dalam hal p padi tersebut.

Yaitu, pihak pemilik Ja pihak pemilik jasa

penggilingan padi tersebut, tetapi yang diterima oleh pihak yang memberi upah
hanyalah bulir beras saja tidak dengan dedaknya, padahal dedak itu adalah hak
dari pemilik gabah.Fenomena yang terjadi dimasyarakat desa Lampuyang adalah
dedak itu menjadi milik dari pihak jasa penggilingan padi.Berdasarkan sistem jasa
penggilingan padi didesa Lampuyang yang biasa terjadidan tidak adanya kejelasan
perjanjian atau akad mengenai kepemilikan dedak tersebut sehingga ini menjadi
tidak jelas.Kemaslahatan atas peraktik kerja yang dilakukan menjadi suatu
pertanyaan besar karena tidak adanya unsur saling ridho atas transaksi tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian
terhadap sistem yang digunakan penggilingan padi yang akan penulis tuangkan

dalam karya ilmiah yang berjudul “Praktik Penggilingan Padi di Desa



Lampuyang Keca . otawaringin Timur

Menurut Perspe

kgGahatan teluk
sampit ka ingin ti omi Islam?

C. Tujuan Penulisan

_4

1. Untuk mengetahui pfakti penggilingan padi di desa Lampuyang kecamatan
Teluk Sampit kabupaten Kotawaringin Timur.

2. Untuk mengetahui akad penggilingan padi di desa lampuyang kecamatan
teluk sampit kabupaten kota waringin timur berdasarkan persepektif ekonomi

Islam.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penulisan ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan

tentang sistem usaha yang halal berdasarkan prinsip syariah.
b. Penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna

bagi ilmu dan intelektual dibidang Ekonomi Syariah.



2. Manfaat Praktis

penelitian dan Sistemati

Bab II, akan membicarakan tentang Kajian Pustaka, Penelitian
sebelumnya, Deskripsi Teoritis.

Bab Ill, berupa pembahasan tentang Metode Penelitian, umumnya
memuat: objek penelitan, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1V, menyajikan Hasil Penelitian dan pembahasana. Bab ini berisi hasil
pengolahaan data dan sejumlah impormasi yang dihasilkan dari pengolahan data,
sesuai dengan metode yang dipergunakan dalam bab tentang metode penelitian.

Bab V, dalam karya ilmiah umumnya memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dalam bab lima ini diturunkan dari pemahaman hasil penelitian yang
merupakan jawaban terhadap maslah penelitian yang telah dirumuskan. Adapun

saran merupakan solusi terhadap masalah yang ditemukan selama melakukan



penelitian.Saran dibu ng ditemukan paling

rendah tingkatann

PALANGKARAYA

__




4
TINJAUAN PUSTAKA

“Wakay

kes an dalam

bungannya
mengenai ko n penelitian

yang dilakukaan penuli

Penelitian ini dituiis oleh Zaky Mirsad, dengan judul skripsi “Larangan
Mendapatkan Harta Secara Batil (Perbandingan Penafsiran Al-Baghawi Dan lbn
‘Asyur Terhadap Surat An-Nisa [4]:29).” mahasiswa S1 dari TAIN Sunan Ampel
Fakultas Ushuluddin jurusan llmu Tafsir Hadis pada tahun 2012.%Penelitian ini
hanya fokus pada perbandingan penafsiran larangan mendapatkan harta secara
batil. Hasil kajian dari penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang harta yang
didapatkan secara batil dari perbadingan kedua tafsir tersebut yang terdapat pada
surat an-Nisa [4:29].Dari penlitian yang dilakukan oleh Zaky Mirsad
hubungannya mengenai larangan mendapatkan harta secara batil berdasarkan
konsep Islam, sedangankan penelitian ini penulis juga menggunakan konsep Islam

dalam praktik usaha.

* Zaky Mirsad, Sekripsi, Larangan Mendapatkan Harta Secara Batil (Perbandingan
Penafsiran Al-Baghawi Dan Ibn ‘Asyur Terhadap Surat An-Nisa [4]:29), IAIN Sunan Ampel,
2012.
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Penelitian ini “Transaksi (AKAD)

dalam Persepekti m Ekonomi Islam” dalam Jurna h Vol. II, No.2,

prinsip-pri

praktik m

muamalah Prfj\a(!T ﬁu%tﬁ KARAYA

Berdasarkan p hubungannya

mengenai pratik transa nomi Islam, sedangkan

penelitian yang penulis buat mengenai hubungan praktik usaha dengan sudut
pandang Islam.

Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan para peneliti sebelumnya
tersebut, penulis menilai bahwa penelitian dengan judul “Praktik Penggilingan
Padi di desa Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten Kota Waringin
Timur Menurut Persepektif Ekonomi Islam” belum pernah diteliti, hal itu terlihat
dari penelitian yang sudah dilakukan. Untuk memudahkan dalam pembedaan
penelitian penulis dengan para peneliti sebelumnya dapat dilihat dalam tabel

berikut ini:

SYusdani, Transaksi (Akad), Jurnal Milah Vol. 11, 2012, Yusdani.



No

a, Judu
Jenis P

1 Nur j i
m
SSTste sali 0 dalam
i r gilin
lam asis
lah
2 engk i, pene i
[ETteq G K JEFT/EYANg wparati
tentang alam r r al -
konsep enggilin di hawi dan
(Penafsiran Islam n Asyur
Baghawidan ‘
Asyur terhadap SW 4
An-nisa [4]:29), 2012,
kajian pustaka
3 | Yusdani,  Transaksi | Tetang Mengkaji penerapan | Studi
(akad) dalam | masalah sistem -saling ridho | Analisis
Perspektif Hukum | transaksi | dalam praktik | terhadap
Islam, kajian pustaka | atau akad | penggilingan padi akad dalam
persepektif
hukum Islam

Sumber: Diolah oleh Peneliti




B. Kajian Teoritis

Tahapan/Langkah-

Penggilingan padi adalah salah satu tahapan paska panen padi yang
terdiri dari rangkaian beberapa proses untuk mengolah gabah menjadi beras
siap konsumsi. Gabah yang dimasukan pada proses penggilingan padi
adalah gabah kering giling (GKG).2

Sistem penggilingan padi baik ditinjau dari kapasitas giling maupun
teknik penggilingan akan berpengarus terhadap mutu beras. Penggilingan

kapasitas besar biasanya dilengkapi grader, sehingga menir langsung

®Kharil Anwar, Analis Pruduksi Dan Pendapatan Usaha Penggilingan Padi Menetap,
Skripsi Universitas Teuku Umar Meulaboh, 2015, h. 19.

’S Abu, Praktik Kerja Lapangan, proposal, Universitas Negeri Yogayakarta, 2005, h. 13.

8K haril Anwar, Analis Pruduksi Dan Pendapatan Usaha Penggilingan Padi Menetap,
Skripsi Universitas Teuku Umar Meulaboh, 2015, h. 19.



dipisahkan dari ini diperoleh menir

an jumblah yang banyak.’

rup asiya gat pe bagl kehidupan
ia. Dapat dikaji anny. k ya, sosial,
l& |5r!)§e';‘|n6 %ll.s-;rllk}uYSIA i  salah satu

sumber pendap dan j dalanT perekonomian

Indonesia.Penggil ah ketersedian pangan

mutu yang dikonsumsi masyarakat, tingkat harga dan dan pendapatan yang
diperoleh petani dan tingkat harga yang harus dibayar konsumen serta turut
menetukan ketersediaan lapangan kerja dipedesaan.Penggilingan padi
menjadi muara antara pruduksi, pengelolaan primer, dan pemasaran beras,
dalam kegiatan ini didapatkan nilai tambah gabah sebesar 400-600 persen
dalam bentuk beras giling.**

Penggilingan merupakan peroses pelepasan sekam dari beras.
Butiran padi yang memiliki bagian-bagian yang tidak bisa dimakan, selama
proses penggilingan, bagian tersebut dilepaskan satu persatu sampai

akhirnya didapat beras yang dapat dikonsumsi yg disebut dengan beras

%Sri Widowati, Pemanfaatan Hasil Samping Penggilingan Padi Dalam Menujang Sistem
Agroindustri di Pedesaan, Buletin Agrobio, 2001, Vol 4. No. 1.
9pengertian Unit Penggilingan Padi, dalam http://arti-defenisi pengertian.info/pengertian-
unit-penglg%ilingan-padi.html?mzl, (online 29 maret 2018).
Ibid,.



sosoh atau bera sering disebut seagai

hasil sampi ena tidak dikonsumsi sebagai na erti halnya beras
padi
d.

u beras
jng beras,
berukuran

PALANGK A | .
an. Dikarawa am menir

yaitu menir halus an beras yang

sangat kecil, yan ma-sama bekatul. Jitai

dipisahkan dari bekatul dengan cara diayak dan dimanfaatkan sebagai pakan
ayam dan bebek.®
2. Ekonomi Islam
a. Pengertian Ekonomi Islam

Membahas perspektif ekonomi Islam, ada satu titik awal yang benar-
benar harus kita perhatikan yaitu : ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya
bermuara kepada akidah Islam, yang bersumber dari syariatnya. Ini baru
satu sisi sedang dari sisi lain ekonomi Islam bermuara pada AL-Qur’an al
Karim dan As-Sunah Nabawiyah yang berbahasa arab.

Ada dua istilah yang sering digunakan, untuk ekonomi Islam, yaitu

ekonomi syari’ah dan ekonomi Islam, keduanya merujuk pada satu asas,

21pid, h. 6.
Bpid, h. 4.



yakni ekonomij | *Ilmu ekonomi Islam

engetahuan sosial yang mempel@jéii, masalah-masalah

merupakan 4

lam ekonomi

Islam, kita tidak alam  mendistribusikan

sumber-sumber semau kita. Dalam hal ini ada pembatasan yang serius
berdasarkan ketetapan kitab suci AL-Qur’an dan Sunnah atas tenaga
induvidu. Dalam Islam, kesejahtraan sosial dapat dimaksimalkan jika
sumber daya ekonomi juga di alokasikan sedemikian rupa, sehingga dengan
pengaturan kembali keadaannya, tidak seorang pun menjadi leih baik
dengan menjadikan orang lain lebih buruk didalam kerangka AL-Qur’an
atau Sunah Artinya Islam tidak mengenal zero sun gemes.*

Berdasarkan yang dikemukakan diatas, kita dapat munculkan suatu
pertanyaan apakah ilmu ekonomi Islam bersifat fositif atau normatif.

Menurut Chapra, ekonomi Islam jaangan terjebak oleh dikotomi pendekatan

h. 1.

15-17.

YNurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnis Syari’ah, Yogyakarta: Teras, 2011, cet ke-1,

Mustaafa Edwin Nasution, pengenalan Eksklusif Ekonomi, Jakarta : Kencana, 2007, h.



posif dan norm itu saling melengkapi

dan bukan

nderung

sebagai

Kenyataannya, ekO® tangga suatu keluarga,

melainkan bisa berarti ekonomi suatu desa, kota, dan bahkan suatu
negara.Adapun dalam pandangan Islam, ekonomi atau iqtishad berasal dari
kata “gosdun” yang berarti keseimbangan (equilibrium) dan keadilan
(equally balanced)."’
b. Prinsip Dasar Ekonomi Islam
1) Prinsip Amanah
Setiap sistem ekonomi Islam salah satu prinsip yang harus
ditegakan adalah prinsip amanah. Amaanaah berarti mengembalikan hak

apa saja kepada pemiliknnya, tidak mengambil sesuatu yang melebihi

Ibid, h 15-17.
YIka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif

Magqashid al-Syari’ah, jakarta: Pranedamedia Group, 2014, Cet ke-1, hal 2-3.



haknya dan ik berupa harga atau

rbuat, terbagi

menjadi dua @Pdan kebebasan sosial.

Kebebasaan eksistensial adalah kebebasaan seorang unntk menentukan
sendiri dalam hal positif. Kebebasaan sosial adalah kebebasaan yang
diterima dari orang lain.*
4) Prinsip Transparansi
Prinsip kejujuaran, dasar setiap usaha untuk menjadi orang yang
kuat secara moral adalah kejujuran.
5) Prinsip Menghindari Riba
Konsep ekonomi bisa dilakukan siapa saja, salaah satu konsep
ekonomi yang ditanamkan Al-quran kepada manusia agar dalam praktik
pelaksanaan ekonomi terhindar dari riba. Secara figih riba diartikan

sebagaai setiap tambahan dari harta pokok yang bukan merupakan

8liy Yanti dan Rafidah, Ekonomi dalam Sistem Ekonomi Indonesia, jurnal IAIN Sultan

Thaha Saifudin Jambi, 2009, h. 3.

Bpid, h. 20.



kompensasi, pengertiannya secara

y

yaitu

Aorang

mengerti

akidahnya

i ilahiyah.

b) Pemahaman at rabbaniah.?

Berbagai ayat menyatakan, sejak awal allah swt. Tidak hanya
menyuruh kita shalat dan puasa saja tetapi juga mencari nafkah secara
halal. Proses memenuhi keutuhan hidup ini lah yang kemudian
menghasilkan kegiatan ekonomi seperti jual beli, pruduksi, distribusi,
termasuk bagaimana membantu dan menanggulangi orang yang tidak
bisa masuk dalam kegiatan ekonomi, baik itu dengan zakat, wakaf, infak
dan sedekah.namun kalau kita melihatnya dari perkembangan ilmu
modern ekonomi Islam masih dalam tahap perkembangan.

Persoalanyahanyalah karena ilmu ekonomi Islam yang
ditinggalkan umatnya terlalu lama.Berbagai pemerintahan didunia Islam

dari kolonial penjajah hingga saat ini senantiasa memisahkan Islam dari

“Ibid, h. 25-26.
?!Ika Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi,Ekonomi Islam, h. 8.



a yang disampaikan

an ditunjukan

nilai dan moral dalam

perekonomian Islam).?

Nilai-nilai keimanan inilah yang kemudian menjadi aturan yang
mengikat.Dengan mengacu kepada aturan ilahiah, setiap perutan manusia
mempunyai nilai moral dan ibadah.Setiap tindakan manusia nilai moral
dan ibadah.Setiap tindak manusia tidak boleh lepas dari nilai, yang
secaravertikal merefleksikan moral yang baik, dan secara horizontal
memberi manfaat bagi manusia dan mahluk lainya.?*

Prinsip prinsip dasar ekonomi Islam merupakan aplikasi dari
filosopis Islam yang dijadikan sebagai kontruksi sosial dan

perekonomian.?®

pid,.

“Ipid, h. 8.

*Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 12-13.
»Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, h. 13-16.



angunan agar berdiri

kokoh a iang yang kokok. Jika banguna kokoh tersebut

maka tiang anya
m[:lpat dija
PALA

dan"man ag j ngan jenis

ri prinsip “dimana ada

manfaat, disitu ada resiko.

b) Tidak melakukan penimbunan

Sistem ekonomi syariah, Tidak Boleh menyimpan uang tanpa
dipergunakan. Dengan kata lain, hukum Islam tidak memperbolehkan
uang konten (cash) yang menganggur tanpa dimanfaatkan. Begitu juga
dalam kegitan yang ekonomi, Saud mengatakan bahwa koin ekonomi
terdiri atas 2 sisi, yaitu sisi jual (selling) dan sesi beli (buying).Uang
itu harus secara kontinu mengalir dalam ekonomi, bukan berhenti di
satu simpul. Untuk itu, penulis menawrkan 3 cara untuk menggunakan
uang yangdiperbolehkan secara syariah, yaitu konsumsi yang halal,

kegiatan pruduktif/inveestasi, kesejahtaran sosial.?®

%zainudin Ali, Hukum Ekonomi Syariah,Jakarta : Sinar Grafika, 2009, hal. 7-8.



ekonomi seperti yang

dari nilai

sebagian

ARAY

cinta

., nilai

3. Akad dan Macamnya
A. Pengertian akad (aqd)

Pengertian akad menurut etimologi adalah ikatan dua perkara, baik
ikatan secara nyata maupun ikatan secara umum, dari satu segi maupun dari
dua segi.”® Secara bahasa, akad artinya ikatan, mengencangkan, menjamin,
atau perjanjian. Mengikat tali, bahasa arabnya: (iall 3 | Sesuatu yang

terikat disebut ma“qud.

B. Rukun Akad
Ada tiga hal penting yang terkait akad:

1. Pihak yang melakukan akad

?’Muhamad, Ekonomi Islam, Yogyakarta; Graha llmu, 2007, h. 2

®Ipid, h. 74.
#|bnu Qadamah, Al-Mughni, Jakarta : Pustaka Azzam, 2008, h. 43.



rjadi per

Perpindarm\mkan ari at

ul adalah jawaban

persetujuan yang dierikan mitra akad sebagai tanggapan terhadapan
penawaran pihak yang pertama. Akad juga merupakan tindakan hukum dua
pihak, karena akad pertemuan ijab yang mempersentasikan kahendak dari

satu pihak, dan kabul yang menyatakan kehendak pihak yang lainnya*

Praktek mal-bisnis disini adalah mencakup semua peruatan bisnis
yang tidak baik, jelek, (secara moral) terlarang, membawa akibat kerugian
bagi pihak lain , maupun meliputi aspek hukum (pidana) yang disebut

bussiness tort.*®

https://yufidia.com/akad/(Online 29 Oktober 2018).

3http://pa-sampit.go.id/macam-macam-akad/

*2|ka Yunia Faujia, Etika dalam Bisnis Islam, Jakarta : Kencana Pranamedia Group, 2013,
h. 15-16.

*Muhamad, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta : Akademi Manajement Perusahaan YKPN,
2004, h. 227.


https://yufidia.com/akad/

' hak Allah semata.

3) Melarang yang halal dan memperbolehkan yang haram sama dengan
sirik .
4) Larangan atas segala sesuatu didasarkan atas sifat najis dan melukai.
5) Apa yang halal adalah yang diperolehkan, dan yang haram adalah yang
dilarang.®
D. Kerangka Pikir
Judul yang diangkat oleh peneliti seperti yang telah tertulis, bahwasannya
umat manusia dituntut mempunyai pengetahuan dalam berbagai hal, terutama
dalam melakukan praktik usaha yang bagaimana yang sah menurut syariat agar

segala sesuatu yang dilakukan tidak hanya berguna untuk memenuhi kebutuhan

*Ibid, h. 25-27.
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Ekonomi Islam
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Analisis

Kesimpulan




y

METODE PENELITIAN

\

mengump data, analisis_data serta penyusunan hasil ./ Tempat

5

jadi tempa

penelitian uk Sampit

Kabupaten gat sentral

dikota sam kabupaten

sampit, dan disana se ditemukan i etani dengan pemilik
gabah yang mana disana uatu yang perlu dibahas
serta diamati atas transaksi yang dilakukan yang terdapat kejanggalan sehingga

peneliti mengakatnya kesebuah karya ilmiah.

. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan yang telah diuraikan,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yakni penelitian yang
dimaksudkanuntuk mengumpulkan imformasi mengenai suatu gejala apa adanya

pada saat peneliti ini dilakukan

24
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Pendekatan kualitatif deskritif dalam penelitian ini dimaksudkan agar
penelitian dapat mengetahui dan menggambarkan secara lugas dan terperinci
mengenai “praktik penggilingan padi di desa lampuyang menurut persepektif
ekonomi Islam”.Sehingga data yang didapat murni dari responden langsung, agar
tidak ada kemungkinan data yang didapat palsu atau rekayasa.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel
penelitian.*Dalam penelitian kualitatif penentuan subjek penelitian lebih selektif,
guna membangun generalisasi teoritik.**Tehnik pengambilan sampel ini
menggunakan purposive sampling dengan total subjek awal 10 orang dan
imporman 10 orang sehingga jumlah subjek akhir 5 orang dan imporman 5 orang
dengan criteria yang sudah di tentukan.

Jadi ciri-ciri subjek penelitian ini adalah
1. Pemilik pabrik penggilangan padi desa lampuyang;
2. Karyawan pabrik penggilingan padi desa lampuyang;
3. Serta masyarakat yang tinggal disekitar penggilinngan padi di desa lampuyang;
4. Petani yang menggiling padi.
5. Dan mau di wawancara untuk mempermudah penelitian.
Objek penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan

inti dari problematika penelitian.*’Objek dalam penelitian adalah praktik

*Ipid., h. 116.

%|mam Suprayago dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2003, h. 165.

¥Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Edisi Rivisi, h. 29.
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penggilingan padi di desa lampuyang kecamatan teluk sampit kabupaten
kotawaringin timur persepektif ekonomi Islam.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan merupakan langkah yang paling strategis dalam
melakukan sebuah penelitian.Sebab, tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik mengumpuli data maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditentukan.*
1. Observasi
Observasi Menurut S. Margono dalam Nurul Zuriah obserpasi dapat
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian. Pengematan dan pencatatan ini dilakukan
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsung peristiwa.>® Pada penelitian
ini penulis menggunakan observasi partisipan yaitu suatu proses pengamatan
bagian dalam yang dilakukan oleh observasi dengan ikut mengambil bagian
dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi.*
Adapun data yang diobservasi dalam penelitian adalah :
a. Aktivitas praktik penggilinngan padi di desa lampuyang kecamatan teluk
sampit kabupaten kotawaringin timur.
b. Akad transaksi dari pemilik penggilingan dan pemilik gabah di desa

Lampuyang kecamatan Teluk Sampit kabupaten Kotawaringin Timur.

*Ibid., h. 62.

*Ibid., h. 179.

“Nurul Zuhariah, Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan, Jakrta; PT Bumi Aksara,
2006, h. 173.
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Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui percakapan dan
berhadapan muka langsung kepada orang yang bisa memberikan keterangan
langsung pada peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data
yang diperoleh dari observasi.**

Adapun wawancara yang dimaksud adalah meminta imformasi secara
langsung kepada pemilik penggilingan padi terkait dengan tujuan penulis ingin
menemukan jawaban dari topik penelitian tentang bagaimana praktiknya, dan
akad yang digunakan didalam transaksi pabrik penggilingan padi di desa
lampuyang.

Dokumentasi
Menurut kamus besar bahasa indonesia, dokumentasi adalah

pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan penyimpanan imformasi dalam
bidang pengetahuan.*’Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.*®

Dokumentasi yang dimaksud disini adalah teknik pengumpulan data
dari sumber tertulis, baik berupa gambaran umum lokasi penelitian, proses
pengambilan imformasi melalaui imforman, atau hal-hal lain yang berkaitan
dengan data-data sebagai sumber penelitian sebagai penguat data observasi dan

wawancara tentang bagaiman praktik, dan akad transaksi yang dilakukan.

64.

“Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004, h.

*2Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan

llmu Sosial lainnya), Jakarta : Kencana , 2007. h. 111.

*% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta, 2013, h. 82.
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Adapun data yang ingin digali melalui teknik ini meliputi:
a. Kondisi/keadaan desa lampuyang kecamatan teluk sampit kabupaten
kotawaringin timur.
b. Letak geografis desa lampuyang kecamatn teluk sampit kabupaten
kotawaringin timur.
c. Jumlah dan agama penduduk desa lampuyang kecamatan teluk sampit
kabupaten kota waringin timur.
d. Mata pencaharian masyarakat desa lampuyang keamatan teluk sampit.
E. Pengabsahan Data
Maksud dari pengesahan data ini adalah untuk menjamin semua data yang
telah diteliti baik melalui hasil wawancara, observasi, ataupun dokumentasi sesuai
dan relevan dengan kenyataan yang sesungguhnya.Terkait secara langsung dengan
pengabsahan data ini adalah untuk menjamin bahwa semua data ini, penulis
menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data ini
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Denzin
membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

1. Trianggulasi Sumber

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu imformasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kulitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang yang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang



29

dikatakan orang-orang yang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan persepektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seeperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang pemerintahan,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dukumen yang berkaitan.**

. Trianggulasi metode

Pada trianggulasi dengan metode, menurut patton terdapat pada duua
strategi, yaitu : pengecekan kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan drajat sumber data dengan metode
yang sama.*

. Trianggulasi Penyidik
Teknik trianggulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.Pemanfaatan pengamatlainnya membantu mengurangi
kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim
penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini.

. Trianggulasi teori

Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak
dapat diperiksa derjat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Dipihak
lain, patton berpendapat hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan
penjelasan banding (rival explaint).*®Adapun trianggulasi yang dipakai dalam

penelitian ini adalah trianggulasi sumber.

“Ibid,.
“Ibid, h. 330.
“81bid, h. 331.
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Adapun trianggulasi yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah trianggulasi sumber untuk mencari data dari beberapa narasuber
kemudian melakukan perbandingan sehingga menemukan data yang valid dan
relevan dengan data peneliti.

F. Analisis Data
Analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan data yang
terkumpul.Adapun guna analisis data adalah untuk mengatur, mengurutkan dan

mengelopokkan, memberikan kode serta mengatagorikannya.

1. Data Colettion adalah pengumpulan materi dengan analisis data, dimana data
tersebut diperoleh selama pengumpulan data, tanpa proses pemilihan. untuk itu,
dilakukan pengumpulan semua data yang berhubungan dengan kajian
penelitian sebanyak mungkin.

2. Data Redution adalah suatu bentuk analisis data yang telah dikumpulkan untuk
diklasifikasikan berdasrkan kebenaran dan keaslian data yang dikumpukan.

3. Data Display atau penyajian data adalah data yang sudah relevan dipaparkan
secara ilmiyah oleh paneliti dengan tidak menutup kekurangannya. Hasil
penelitian akan digambarkan sesuai dengan apa yang diperoleh dari proses
penelitian tersebut.

4. Data Conclusions adalah penarikan kesimpulan dengan dilihat kembali pada
tahap eleminasi data dan penyajian data tidak menyimpang pada data yang
diambil. Proses ini dilakukan sehingga data yang diambil. Proses ini dilakukan

sehingga data yang diambil sesuai dengan yang diperoleh. Perlakuan ini
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dilakukan agar hasil penelitian secara jelas dan benar-benar sesuai dengan

keadaan.*’

*"Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2005, h. 69-70.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Desa Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit

Teluk sampit adalah sebuah kecamatan di kabupaten kota waringin
timur, kalimantan tengah, indonesia. Kecamatan teluk sampit merupakan
pemekaran dari kecamatan mentaya hilir selatan.Saat ini kecamatan teluk
sampit merupakan pemekaran dari kecamatan mentaya hilir selatan. Saat ini
kecamatan teluk sampit membawahi 6 desa, yaitu : Parebok, Basawang, Regei
Lastari, Kuin Permai, Lampuyang, Ujung Pandaran.*®

Berdasarkan tingkat pembangun dan kemampuan mengembangkan
potensi yang ada dimilikinya, secara umum kecamatan teluk sampit sudaah
bisa dikatakan mampu mengembangkan potensinya.Hal ini ditandai dengan
seluruh desa yang ada dikecamatan ini sudah terklarifikasi dalam desa
swakarya dan swasembada.Desa swakarya adalah desa yang sudah bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri, kelebihan pruduksi sudah mulai dijual
kedaerah-daerah lainya.Pada desa yaang sudah msauk dalam klarifikasi
swakarya pola pikir penduduknya juga sudah mulai terlepas dari adat,
produktivitas mulai  meningkat, dan sarana prasarana jua mulai
meningkat.Sedangkan desa swasembada adalah desa yang lebih maju dan

mampu mengembangkan semua potensi yang ada secara optimal. Pada desa

yang

“Kantor Kecamatan Teluk Sampit : Tentang Sejarah Kecamatann Teluk Sampit (
Tanggal 09-09-2018).
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terklarifikasi dalam desa swasembada ini hubungan antara manusia bersifat
rasional, mata pencaharian homogen, teknologi dan pendidikan sudah
tergolong tinggi, pruduktifitas juga tinggi, dan sudah terlepas dari
homogen.Piramida penduduk kecamatan teluk sampit menunjukan bentuk yang
semakin mengerucut di usia tua, hal ini menendakan bahwa komposisi
penduduk keamatan teluk sampit didominasi oleh penduduk muda. Namun
begitu penduduk usia dibawah 15 tahun masih berada kurang dari 40%
jumblah seluruh penduduk, sehingga teluk sampit bukan termasuk dalam
wilayah berstruktur umur muda.*®

Jumlah penduduk kecamtan teluk sampit 2015 mencapai angka 10.715
jiwa.Angka ini terus meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Denga luas
wilayah 610 maka rata-rata kepadatan penduduknya adalah 18 jiwa/km.
Namun penyebaran penduduk masih belum merata, banyak penduduk yang
bertempat tinggal disekitar ibu kota kecamatan dan desa yang berdekatan
dengan kabupaten. Desa yang paling tinggi tingkat kepadatannya adaalah desa
lampuyang yaitu sebanyak 80 jiwa/km.

Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan
jumlah penduduk perempuan.Hal ini bisa dilihat sex rasio yang nilainya lebih
besar dari 100.Pada tahun 2015, untuk setiap 100 penduduk perempuan

terdapat 111 penduduk laki-laki.*°

491 i

Ibid,.,.

%%pemerintah  Kabupaten  Kotawaringin ~ Timur Kecamatan Teluk  Sampit,
Demografihttp://www.kecamtanteluksampit.kotimkab.go.id/2016/KondisiGeografis.html?m=1
(online 11 september 2018).


http://www.kecamtanteluksampit.kotimkab.go.id/2016/KondisiGeografis.html?m=1

TABEL PERSEBARAN PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

Tabel 4.1

DAN SEX RASIO PER DESA

No Desa Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Sex ratio
1 Ujung Pandaran 880 785 1.665 112
2 Lampuyang 1.595 1.432 3.027 111
3 Kuin Permai 486 428 914 114
4 Regei Lestari 562 505 1.067 111
5 Basawang 947 833 1.780 114
6 Paarebok 1.163 1.099 2.262 106
Jumlah 5.633 5.082 10.715

Sumber: Data Sex Ratio Kecamatan Teluk Sampit™
Tabel 4.2
TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT STATUS PERKAWINAN

No | Status Perkawinan Jumlah

1 Belum Kawin 5.281

2 Kawin 5.093

3 Cerai Hidup 58

4 Cerai Mati 283
Jumlah 10.715

Sumber: Data Perkawinan Kecamatan Teluk Sampit>*
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Shwww. kecteluksampit.kotimkab.go.id/2016/06/sexratio.html?m=1 (online 13 september

2018).

S2www . keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/statusperkawinan.html?m=1

september 2018).

(online

13


http://www.kecteluksampit.kotimkab.go.id/2016/06/sexratio.html?m=1
http://www.keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/statusperkawinan.html?m=1

Tabel 4.3
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TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR DAN
JENIS KELAMIN

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1 0-4 236 244 480
2 5-9 543 508 1.051
3 10-14 618 580 1.198
4 15-19 635 545 1.180
5 20-24 581 494 1.075
6 25-19 531 485 1.016
7 30-34 520 486 1.006
8 35-39 512 483 995
9 40-44 397 342 739

10 45-49 328 282 610

14 50-54 234 218 452

12 55-59 188 161 349

13 60-64 120 90 210

14 65-69 85 78 163

15 70-74 55 46 101

16 >75 50 40 90

Jumlah 5.633 5.082 10.715

Sumber: Data Penduduk Berdasarkan Umur Kecamatan Teluk Sampit>®

Tabel 4.4

TABEL LUAS WILAYAH, JUMLAH PENDUDUK DAN KEPADATAN
PENDUDUK PER DESA

No Desa Luas (km2) | Jumlah Kepadatan

penduduk | penduduk

(jiwa/km?2)
1 | Ujung Pandaran 282. 00 1.665 5,90
2 Lampuyang 37,72 3.027 80,24
3 Kuin Permai 41,28 914 22,14
4 Basawang 177,96 1.780 10,01
5 Parebok 40,00 2.262 56,55
6 Regei Lestari 31,04 1.067 34,37
Jumlah 610,00 10.715 17,56

Sumber: Data Luas Wilayah Kecamatan Teluk Sampit™

S3www . keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/umurdanjeniskelaminhtml?m=1 (online 13

septeber 2018).

Swww . keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/umurdanjeniskelaminhtml?m=1


http://www.keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/umurdanjeniskelaminhtml?m=1
http://www.keteluksampit.kotimkab.go.id/2016/6/umurdanjeniskelaminhtml?m=1
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Kondisi Geografis kecamatan teluk sampit merupakan salah satu dari
17 kecamatan yang ada di wilayah kabupaten kota waringin timur, propinsi
kalimantan tengah. Ibu kota kecamatan teluk sampit terletak diujung pandaran
90 km arah selatan dari ibu kota kabupaten kota waringin timur. Letak wilayah
teluk sampit adalah di bagian utara berbatasan dengan kecamatan mentaya hilir
selatan, bagian barat berbatasan dengan kabupaten seruyan dan bagian selatan
serta bagian timur berbatasan langsung dengan laut jawa.

Luas wilayah kecamatan teluk sampit adalah seluas 610 km2 atau 3,70
persen dari keseluruhan luas kabupaten kota waringin timur. Sebagian besar
wilayah kecamatan teluk sampit merupakan dataran rendah.Sekitar 33 persen
terletak di daerah pesisir dan 67 persen desa terletak di dataran dengan
ketinggian < 500 meter dari permukaan air laut.

Desa terjauh di kecamatan teluk sampit adalah desa parebok dengan
jarak 24 km dari ibu kota kecamatan, untuk menuju desa tersebut bisa di
tempuh melalalui jalur darat menggunakan angkutan umum dan sungai yaitu

menggunakan kelotok.>®

®Pemerintah  Kabupaten  Kotawaringin ~ Timur  Kecamatan  Teluk  Sampit,
Demografihttp://www.kecteluksampit.kotimkab.go.id/2016/06/luaswilayahdanjumlahpenduduki.ht
ml?m=1 (online 14 september 2018).


http://www.kecteluksampit.kotimkab.go.id/2016/06/luaswilayahdanjumlahpenduduki.html?m=1
http://www.kecteluksampit.kotimkab.go.id/2016/06/luaswilayahdanjumlahpenduduki.html?m=1

Tabel 4.5
TABEL LUAS WILAYAH MENURUT JENIS PENGGUNAAN TANAH
PER DESA (HA)
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No Desa Tanah | Tanah | Bangunan/ | Hutan | lainnya | Jumlah
sawah | kering | pekarangan

1 Ujung 0,0 |2.8218 45,7 25.3245| 8,0 |28.200,0
pandaran

2 | Lampuyang | 2.561,6 | 512,5 51,7 643,7 2,5 3.772,0

3 Kuin 675,0 | 2.9125 35,5 500,0 5,0 4.128,0
Permai

4 Regei 0,0 |1.150,5 69,2 1.875,2 91 3.104,0
Lestari

5 basawang | 4.620,8 | 310,0 3,9 128594 | 19 |17.796,0

6 Parebok 301,8 | 2.063,8 81,8 1.546,6 6,0 4.000,0
jumlah 8.159,2 | 9,771,1 287,8 42,7494 32,5 |61.000,0

Sumber: Data Penggunaan Tanah Kecamtan Teluk Sampit

Pada tahun 1971 adalah awal pembentukan desa lampuyang, namun
pada saat itu desa ini masih ikut kecamatan mentaya hilir selatan yang
Sehinngga di tahun 1971 ini juga terjadi pemilih kepala desa pertama
dilampuyang dan saat itu yang terpilin menjadi kepala desa yaitu pak Ujal
Buan, beliau lah orang pertama menjadi kepala desa lampuyang yang saat itu
masih ikut kecamatan mentaya hilir selataan. Beliau menjabat dari 1971-1981.

Sejak dari awala pembentukan desa lampuyang dari tahun 1971-2018
sekarang desa lampuyang sudah dipimpin 5 orang kepala desa dari yang
pertama sampai yang terbaru dengan nama Ujal Buan, M. Yusuf, Rusla
Duawahid, Muksin, dan Marbawi. Kemudian pada tahun 2010 lampuyang
tidak lagi ikut kecamatan mentaya hilir selatan berpindah ikut kecamtan baru
yaitu kecamatan teluk sampit.

Kecamatan teluk sampit merupakan pemekaran dari kecamaataan

mentaya hilitr selatan. Saat ini kecamataan teluk sampit membawahi 6 desa
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yaitu Parebok, Basawang, Rege Lestari, Kuin Permai, Lampuyang, dan Ujung
Pandaran. Dan pemekaran kecamatan ini terjadi pada saat kepemimpinan
kepala desa yang keempat bernama Muksin yang berakhir pada tahun 2014 dan
digantikan oleh kepala desa yang baru bernama Marbawi dan memimpin
hingga saat ini.>®

Lampuyang ini adalah desa yang memiliki daratan serta tanah subur
dan juga tempat yang sangat dekat dengan laut menjadi kan tempat ini sangat
khas dengan kehidupan masyarakat yang berpropersi sebagai nelayan dan
petani pada tahun 2010 atas usulan kepala desa Muksin lampuyang berhasil
menjadi tempat sektor pertanian terbesar di kotim.*’

Desa lampuyang memiliki luas wilayah 3.772,0 Km2, dan secara

geografis mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara . berbatasan dengan Kuin Permai

Sebelah Selatan  : berbatasan denggan Ujung Pandaran

Sebelah timur . berbatasan dengan muara sungai Mentaya
Sebelah Barat . berbatasan dengan Seruyan

2. Jumlah Penduduk
Berdasaarkan propil desa Lampuyang tahun 2017, penduduk berjumlah

3.027 jiwa yang terdiri atas 1.595 laki-laki dan 1.432 jiwa perempuan serta

Jumblah penduduk bersatatus kepala keluarga sebanyak 1.009.

%Wawancara dengan kepala desa lampuyang tentang sejarah terbentuknya desa lampuyang
(10 september 2018).
*Ibid,.,.
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3. Masyarakat yang melakukan transaksi gabahpadi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa lampuyang kecamatan
teluk sampit kabupaten kota waringin timur yang mana disana setiap hari
mereka selalu melakukan aktivitas menggiling padi/proses pemisahan bulir
padi dengan kulitnya. Dari beberapa penggilingan padi yang ada di desa

lampuyang terjadi perbedaan sistem yang digunakan dapat dilihat di tabel

berikut ini:
Tabel 4.6
No Nama Alamat Status
1 JI JI. Lampuyang Pemilik
2 IN JI. Lampuyang Pemilik
3 Y JI. Lampuyang Pemilik
4 JN JI. Lampuyang Pemilik
5 IS JI. lampuyang Pemilik

Sumber: Diolah Peneliti

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Berkaitan mengenai permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian
ini secara rinci praktik pengglingan padi menurut persepektif ekonomi Islam
mualia dari praktik yang dilakukan, akad transaksi yang dilakukan masyarakat
serta persepektif ekonomi Islam terhadap pratik penggilingan tersebut. Dalam
penyajian hasil peneltian ini nantinya peneliti menguraikan seara langsung dan
petikan tidak langsung. Adapun mengenai hasil penelitian ini akan peneliti

uraikan sebagai berikut:
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1. Bagaimana Praktik Penggilingan Padi yang di Lakukan Masyarakat Desa
Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit
Berikut adalah wawancara antara peneliti dengan masyarakat pemilik

pabrik penggilingan padi tentang praktik penggilingan yang di lakukan
ditempat masing-masing.
a. Subjek

Status : Pemilik Penggilingan

Nama :JI

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :

“Biasanya mun kami disini to ada buhannya manggiling banih
dibawa kasini, ada yang ditunggu sampai tuntung manggiling, wan
ada jua sapalih di tinggal banihnya yang sudah batimbang
kamudian si ampun banih ne tadi manulis namanya di gabang banih
supaya tahu siapa nama ampun banih. Jadi kena inya tinggal
maambil ja lagi. Nah aturan membayar upah manggiling wadah
unda ne sa kg Rp 500 wan jua wadah unda ne bila buhannya handak
mambili dadaknya bisa dibawa bulik gasan membari'i ingan makan,
wan Dboleh jua munnya kada maambil dadaknya, upah
manggilingnya to langsung di potoong wan harga dadaknya,
misalnya banihnya 50 kg, dadaknya 8 kg, jadi upah manggiling
50x500=25000 sedangkan dadaknya se kg 2000 jadi 8x2000=16000
jadi buhanya bayar 9000 ja wan unda, mun kami manjual 2500 sa
kg wan buhan masarakat. Masalah akad tu kami bila sudah tabayar
lya ay to.”

Terjemah dalam Bahasa Indonesia:

“Biasanya kami disini itu kalau ada mereka yang menggiling padi
kemudian dibawa ketempat ini, ada juga yang ditunggu sampai
selesai padi itu di giling, dan ada juga sebagian yang lain padinya di
tinggal kemudian ditimbang serta menulis kan nama pemilik padi itu
di karungnya. Jadi nanti dia tinggal mengambilnya saja lagi.Kalau
aturan upah menggiling padi di tempat saya ini per kg Rp500 dan
juga kalau tempat saya ini bila mereka ingin mengambil dedaknya
bisa langsung dibawa pulang untuk memberi pakan ternak. Dan
boleh juga kalau mereka tidak mengambil dedaknya, upah
menggiling langsung dipotong denagan harga dedaknya, misalnya
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padi itu beratnya 50 kg, dedaknya 8 kg, jadi upah menggiling padi
50x500=25000 sedangkan per kg dedaknya Rp 2000 jadi
8x2000=16000 jadi mereka hanya membayar Rp 9000 saja kepada
saya, adapun kami menjual Rp2500 per kg kepada masyarakat.
Kalau masalah akad itu kami kalau upah itu sudah dibayar maka
selesai lah perkaranya.”®

Berdasarkan hasil wawancara diataas peneliti menyimpulkan bahwa
dalam wawancara denagan subjek A bapak JI diketahui bahwa bapak junaidi
sebagai pemilik penggilingan padi dalam praktiknya beliau hanya sebagai
seorang yang berkerja dengan penggilingan itu kemudian beliau menerima
upah dari jasa yang beliau lakukan, selain itu pemilik padi bisa membawa
pulang beras dia juga dapat membawa pulang dedaknya untuk pakan ternak
dan juga beliau memberikan alternatif lain untuk meringan kan beban
pembayaran upah menggiling padi petani dengan membeli dedaknya
sebagai potongan harga dari upah menggiling. Kemudian berkaitan masalah
akad yang terjadi di penggilingan padi milik pak Junai tidak terlalu
dipermasalah kan asal kan sesuai dengan kebiasaan masyarakat apa bila
upah telah selesai dibayar maka barang sudah sah/halal bagi pemiliknya.

. Subjek

Status : Pemilik Penggilingan

Nama :IN

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :
“Mun panggilingan wadah unda ne bila ada yang matar banih, unda
timbang langsung di giling. Wan bisa jua mun koler manunggu di

tinggalnya tulis namanya digabang bila tuntung kena diambil. Mun
masalah upah manggiling banih wadah unda ne sa kg Rp 500, wan

*8\Wawancara dengan Pemilik Penggilingan Padi bapak JI (10 September 2018)
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dadaknya bisa dibawa bulik wan buhannya, bila nya buhannya
maninggal dadaknya wan unda, upah manggiling dipotong wan
harga dadak, barapa kg dadaknya kali 2000 itu am potongan nya.
Mun masalah akad wadah buhan unda ne kada tapi di perhatikan
pang bilanya tuntung mambayar iya sudah.”

Terjamahnya dalam Bahasa Indonesia
“Kalau penggilingan tempat saya apa bila ada yang mengatarkan
padinya, saya timbang terus langsung giling, dan bisa juga kalau
mereka malas menunggu bisa ditinggal, tulis namanya dikarung bila
selesai di giling bisa diambil. Kalau masalah upah menggiling padi
ditempat saya per kg Rp 500, dan juda dedaknya bisa dibawa pulang
oleh pemiliknya, bila mereka meninggal dedaknya ditempat saya,
maka upah menggiling dipotong dengan harga dedak, Berapa kg
dedaknya di kali 2000 itu lah jumlah potongan nya. Kalau masalah
akad ditempat saya ini tidak terlalau diperhatikan apa bila sudah
membayar maka selesailah.”

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam
wawancara dengan subjek B bapak IN sebagai pemilik penggilingan padi
dalam praktinya beliyau langsung menggiling padi itu akan tetapi jika beliau
dalam kesibukkan petani yang ingin menggiling bisa meninggalkan padi nya
dalam gudang dan menuliskan nama pemiliknya di karung padi kemudian
nanti setelah pak junaidi datang baru lah padi itu di timbang, dan di giling.
Beliau hanya lah sebagai seorang yang bekerja dengan penggilingan dan
menerima upah dari jasa yang telah dilakukan.Selain itu juga dedaknya bisa
menjadi alternatif untuk mengurangi beban biaya upah menggiling jika
dedaknya itu tidak dibawa pulang.Sedangkan akad dalam transaksi ini

hanya cukup dengan penyelesaian pembayaran upah kepada pemilik

pengggilingan.

*\Wawancara dengan Pemilik Penggilingan Padi bapak IN (10 September 2018)
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Status
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: Pemilik Penggilingan

1Kl

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :

“Mun penggilingan wadah unda ne bila ada yang maatar unda
timbang, limbah to di giling ay lagi. Wan jua panggilingan unda ne
ma ada akan utangan gasan modal petani bahuma kena bila
buhanya tuntungan mangatam hanyar dibayari, nang ada duit pakai
duit, nang kededa bisa jua pakai banih. Munnya pakai banih
dihitung barapa sa kg banih, misalnya banih kaya disini harga sa kg
Rp 4500 nah itu ay di kali wan barat banihnya. Sama ja wan
manggling wadah unda ne bila nya babayar pakai duit Rp 500 sa kg
bilanya bayar baras di hitung harga baras sa kg misalnya kaya
disini harga Rp 9000 jadi dikali barat baras wn upah manggiling,
munnya dadak kada diambil potong jua Rp 2000 sa kg. Mun
masalah akad wadah unda ne bila nya sudah tabayar beres ay
urusan.”

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

“Kalau penggilingan tempat saya ini bila ada yang mengantarkan
padi saya timbang, setelah itu digiling. Dan juga penggilingan di
tempat saya ini juga menyidiakan pinjaman modal kepada petani
nanti setelah panan selesai baru mereka membayarnya, kalau yang
ada duit dibayar pakai duit tapi kalau yang tidak punya duit bisa
membayar pakai padi, kalau pakai padi itu dihitung berapa per kg
nya, misalnya padi seperti di tempat ini per kg Rp 4500 jadi itu nanti
dikalikan dengan berat padinnya. Sama saja menggiling tempt saya
ini seperti yang lain bila bayar pakai duit Rp 500 per kg, kalau bayar
dengan beras dihitung per kg Rp 9000 jadi dikali barat baras per kg
dengan upah menggiling, kalau dadaknya tidak diambil di potong
Rp 2000 per kg. Untuk masalah akad ditempat saya ini kalau sudah
pembayaran dilakukan maka selesai semuanya.”®

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam

wawancara dengan subjek C bapak KI di ketahui sebagai pemilik

penggilingan.beliau melakukan praktik penggilingan hampir setiap hari

dimana disitu beliau hanya bekerja dengan menggunakan penggilingan

% Wawancara dengan Pemilik Penggilingan Padi bapak Kl (10 September 2018)
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sebagai alat mendapat kan upah dari jasa yang dilakukan. Selain itu pemilik
padi bisa membawa pulang dedaknya atau menjadikannya sebagai alternatif
untuk mengurangi beban biaya upah menggiling padi. Dan juga pak KI
menyediakan pinjaman dana kepada petani untuk modal menggarap sawah
mereka dan dibayar nanti setelah panen selesai. Untuk akad disini pak kurdi
menetapkan bagi yang melakukan pinjaman maka akan dibayar setelah
panen, dan untuk masalah akad dari transaksi penggilingan apa bila petani
sudah membayar upah secara lunas maka selesailah urusan.

. Subjek

Status : Pemilik Pengilingan

Nama :JO

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :

“Mun wadah unda ne bila buhannya manggiling banih di timbang
lalu limbah to digiling ay lagi, bila nang koler manunggu ditinggal
banihnya tulis nama. Mun masalah upah unda ne sama ja wan dilain
Rp 500 jua sa kg. Dadaknya wadah unda ne biasanya di tinggal
buhanya ay, kadeda potongan harga pan gasan buhannya nang
maninggal dadak nya karna sudah biasa kaya itu.Unda manyuruh
maambil dadak kada, menangat jua kada. Mun masalah akad unda
ne bila orang bayar beres ay sudah urusan.”

Terjemah dalam Bahasa Indonesia:

“Kalau ditempat saya ini mereka menggilng padi ditimbang
kemudian digiling, kalu yang malas menunggu bisa ditinggal
padinya kemudian tulis nama dikarung. Kalau masalah upah saya ini
sama saja dengan yang lain Rp 500 per kg. Dedak ditempat saya ini
biasa di tinggal sama mereka, tidak ada potongan harga bagi yang
meninggalkan dedaknya karna sudah kebiasaan seperti itu.saya tidak
pernah juga menganjurkan untuk mereka mengambil dedaknya dan
tidak pernah juga melarang mereka untuk mengambil. Untuk
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masalah akad kalau ditempat saya ini apabila sudah dibayar maka
selesai lah semuanya.”®
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa

wawancara denagan subjek D bapak JO diketahui beliau sebagai pemilik

penggilingan padi dalam praktiknya beliau hanya melayani apa bila ada

petani yang menggilingkan padi dan menerima upah dari jasa yang

dilakukan. Tetapi dalam pratik nya bapak JO ini ada perbedaan dengan

penggilingan padi yang lain dimana perbedaan ini terletak pada

permasalahan dedak kalau ditempat beliau tidak dikembalikan dan tidak

mendapatkan potongan upah. Sedaangkan masalah akad, apabila petani

sudah membayar upah maka selesai lah semuannya.

. Subjek

Status : Pemilik Penggilingan

Nama :IM

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :
“Mun wadah unda ne manggiling banih buhannya andak, timbang,
limbah to digiling ay. Mun masalah upah unda sama ay wan yang
lain Rp 500 jua sa kg nya, amunnya masalah bayar pakai baras to
kada suah pang lagi, duit tarus ja pang. Kalau dadaknya to biasanya
buhanya manggiling di tinggal ay kededa pan pang yang membawa
bulik karna sudah kebiasaannya kyatu, unda manyuruh kada
manangati kada jua karna kada suah.Mun yang ditingggal dadaknya

to kededa ay segala potongan upahnya. Masalah akad wadah unda
ne bila nya sudah bayar sudah ay.”

Terjemah dalam Bahasa Indonesia:
“Kalau ditempat saya ini menggiling padi mereka letakan, timbang,
setelah itu digiling. Dan masalah upah saya sama saja dengan yang
lain Rp 500 per kg, kalau masalah bayar pakai beras itu belum
pernah lagi terjadi, selalu duit sebagai alat bayar. Sedangkan dedak

SiWawancara dengan Pemilik Penggilingan Padi bapak JO (10 setember 2018).
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itu biasa mereka menggiling ditinggal saja dan tidak pernah mereka
membawa pulang karna sudah kebiasaan seperti itu, saya menyuruh
juga tidak melarang juga tidak, karna tidak pernah.Kalau yang
ditinggaal dedak juga tidak ada potongan upahnya.Masalah akad
ditempat saya ini kalau upaah sudah dibayar maka selesai
semuannya.®

Berdasaarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
wawancara dengan subjek E bapak IS diketahui beliau sebagai pemilik
penggilingan padi dalam praktiknya penggilingan melakukan kegiatan jasa
dan menerima upah sebagai timbal balik dari pekerjaan beliau. Namun
dipenggilingan ini tidak ada petani yang membawa pulang dedaknya karna
sudah menjadi kebiasaan, dan juga tidak ada potongan upah dari dedak yang
ditinggal petani sebagai pengurangan beban pebayaran upah. Dan untuk
akad sendiri apabila petani sudah membayar maka boleh bagi petani
membawa pulang berasnya.

1) Menurut subjek A Bapak JI sebagai pemilik penggilingan padi sudah
seharusnya kita melayani dengan baik serta kita harus memperhatikan
apa yang menjadi milik kita dan yang bukan agar terhindar dari unsur
yang dapat merugikan orang lain.

2) Menurut subjek B Bapak IN sebagai pemilik penggilingan padi sudah
seharusnya saya melakukan kewajiban untuk menggiling padi tetapi
dalam hal itu beliau juga memberitahukan apa bila dia dalam kesibukan
maka petani bisa meninggalkan padinya. Dengan pemberitahuan seperti
itu agar supaya tidak ada lagi kesalah pahaman dan yang terpenting

adalah agar bisa membedakan yang mana hak dan mana yang bukan.

$2\Wawancara dengan Pemilik Penggilingan Padi bapak IS (10 September 2018)
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3) Menurut subjek C Bapak KI sebagai pemilik penggilingan padi.
Tanggung jaawab atas pekerjaan itu adalah hal yang sangat diutamakan
agar tidak membuat pelanggan kecewa. Selain petani itu sebagai
pelanggan mereka itu juga adalah mitra yang mana harus saling bantu
khususnya dalam masalah pertanian. Dan juga yang lebih utama kita
harus perhatikan setiap pekerjaan adalah harus lah kita menghindari
sesuatu yang tidak baik.

4) Menurut subjek D Bapak JO sebagai pemilik penggilingan padi. Uang
adalah hal utama dalam setiap transaksi atau usaha. Dan juga karna
kebiasaan itu lah yang menjadi tolak ukur dalam setiap transaksi yang
terjadi dimasyarakat.

5) Menurut subjek E Bapak IS sebagai pemilik penggilingan padi. Bahwa
setiap usaha yang dilakuakan harus mendapat hasil dan keuntungan.
Serta kebiasaan sudah cukup menajadi tolak ukur dalam tindakan usaha
disuatu masyarakat.

Adapun untuk memperkuat pernyataan dari subjek maka peneliti
melakukan wawancara kepada beberapa informan yakni masyarakat yang
tinggal di desa lampuyang:

. Nama :Al

Status  : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :

“Aku pernah ay manggiling wadah si JI to. JI to orang nyaman,
panderaan bagus, panggayaan wan jua si JI ne bila orang kada
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kawa bayar pakay duit bisa dadak bakas sisa manggiling to di
jadikan gasan pangurang upah timbangan. Mun upah wadah JI to
sama ja pang wan dilain to Rp 500 jua sa kg nya.”

Bahasa Indonesia :

“Saya pernah menggiling di tempat JI. JI itu orangnya baik,
omongannya santun, suka becanda, dan juga JI itu apa bila orang
tidak mampu membayar pakay duit bisa dedaknya di jadikan
alternatif untuk pengurang upah timbangan. Kalau upah di tempat JI
itu sama saja dengan yang lain Rp 500 juga per kg nya.”®®

Berdasarkan impormasi dari hasil wawancara peneliti, diketahui

bapak Al sebagai orang yang menggiling di penggilingan bapak JI peneliti
menyimpulkan bahwa praktik penggilingan padi itu sesuai dengan apa yang

disampaikan oleh bapak JI.

. Nama :RB
Status : Petani
Kelamin : Laki-Laki
Bahasa Banjar :

“Aku to lah bila handak manggiling kada ka lain lagi wadah RB to
am karena sudah ta patoh manggiling di situ jadi kaya balangganan
ay, mun soal upah wadah RB to lawan yang lain kurang labih sama
ja, Rp 500 jua sa kg nya, tapi nyamannya wadah RB ne bila kita
handak bawa bulik dadaknya bisa diambil gasan kita, mun nang
rasa koler sadakah kan wan nang ampun manggiling, tapi mun nya
kami disini ne rajin di jadi kan oleh RB to gasan potongan langsung
dadaknya to, bila gasan potongan dadak to ditukarinya Rp 2000 sa
kg lumayan mangurang upah manggiling.”

Bahasa Indonesia :

“Saya itu kalau mau menggiling tidak ketempat lain lagi pasti
ketempat IN karena sudah terbiasa jadi seperti orang yang
berlangganan saja. Kalau masalah upah ditempatnya RB dengan
yang lain itu sama saja, Rp 500 juga per kg. Tapi enaknya ditempat
IN ini apa bila kita mau membawa pulang dedaknya bisa diambil
untuk Kkita, tetapi kalau kita malas sedekahkan saja ke pemilik

%3 Wawancara dengan masyarakat bapak Al ( 12 september 2018 ).
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penggilingan tersebut, tetapi kalau kami disini sering di jadikan oleh
IN untuk potongan upah menggiling, bila untuk potongan upahnya di
beli seharga Rp 2000 per kg lumayan buat ngurang biaya upah
menggiling.”®*

Berdasarkan impormasi hasil wawancara peneliti, di ketahui bapak

RB sebagai masyarakat yang melakukan praktik penggilingan padi di
tempat bapak IN. Peneliti menyimpulkan bahwa, praktik penggilingn padi
yang dilakukan masyarakat sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapa

IN.

. Nama : BN
Status : petani
Kelamin : Laki-Laki
Bahasa Banjar :

“Aku pernah mengling wadahnya Kl to. Nyamanya meenggiling
wadah Kl to peda di lain kita bisa babayar pakay apa ja, misal duit
kadeda bisa pakai banih, bila kada pakay baras, atau dadaknya to di
potong gasan mengurangi upah membayarnya. Munnya upah to
sama ja pang wan di lain Rp 500 ja jua cuma itu banar ay
kalabihannya.”

Bahasa Indonesia :

“Aku pernah menggiling di tempat KI. Enaknya di tempat KI itu dari
pada dilain kita bisa bayar pakay apa saja, misalkan kita tidaak
punya uang bisa pakai gabah kering, bila tidak pakay beras, atau
dedaknya itu di otong untuk mengurangi upah pembayaarannya.
Kalau upah itu sama saja dengan yang lain Rp 500 juga per kg nya
Cuma itu saja kebihannya di binding yang lain.”

Berdasarkan informasi hasil wawancara peneliti, di ketahui bapak

BNsebagai masyarakat yang melakukan praktik penggilingan padi di tempat

#\Wawancara peneliti dengan masyarakat bapak RB ( 12 september 2018 ).
\Wawancara peneliti dengan masyrakat bapak BN ( 13 september 2018 ).
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bapak Kl peneliti menyimpulkan bahwa, praktik penggilingan padi yang

dilakukan sesuai dengan apa yanng di katakan oleh bapak KI.

. Nama :TM

Status  : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar :
“Aku ne manggiling kada kalain ay bilanya di pahumaan ne
mahantam yang parak ne am. Upah nya sama ja wan yang lain baya

beda dadak ja kada boleh di bawa bulik. Lain inya taparak peda
pondok mun nya turun kabawah ke kampung org to palar jauh nya.”

Bahasa Indonesia :
“Saya ini menggiling tidak ketempat lain bila berda di sawah ini
mencari yang dekat. Upah nya sama saja dengan yang lain bedanya
dengan yang lain uma dedaknya saja yang tidak boleh di bawa

pulang. Selain itu tempatnya dekat dengan pondok tempat menginap
disawah ini kalau harus pergi ke kampung itu agak lumayan jauh.”®®

Berdasarkan impormasi hasil wawancara peneliti, di ketahui bapak
TM sebagai masyarakat yang melakukan praktik penggilingan padi di
tempat bapak JO peneliti menyimpulkan bahwa, prkatik penggilingan padi
yang dilakukan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bapak JO.
. Nama :RJ
Status : petani
Kelamin : Laki-Laki
Bahasa Banjar :
“Kabetulan wadah aku bahuma ne kada jauh menggiling parak ja,
jadi aku manggiling to di wadah IS to am mun ku salang turun

kabawah sana palar pulang jauh turun bamotor lain awak ne sudah
tuha jua. Di sini sama ja upahnya Rp500 jua sa kg baya dadak ja

%\Wawancara peneliti dengan bapak TM ( 13 september 2018).
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nang ka di suruh orang mambilnya. Mun nang orang bawah to
manggiling dadaknya di bawa bulik wan manggiling mun di sini
kada pernah lagi orang nang ampun panggilingan manawarkan
munyurh mambil itu aja pang bedanya.”

Bahasa Indonesia
“Kebetulan sawah ku ini dekat saja dengan orang yang punya
penggilingan padi. Jadi saya itu menggiling ditempanya IS itu saja,
kalau harus pergi kekampung lumayan jauh berkendaraan, selain itu
saya juga sudah tua disini sama saja upahnya Rp 500 per kg Cuma
dedaknya saja yang tidak dianjurkan untuk mengambilnya kalau
orang yang di kampung itu dedaknya dibawa pulang dan juga belum

pernah lagi disini pemilik penggilingan menawarkan untuk
mengambilnya. Cuma itu saja bedanya.”®’

Berdasarkan impormasi hasil wawancara peneliti, di ketahui bapak
RJ sebagai masyarakat yang melakukan praktik penggilingan padi di
tempat bapak IM peneliti menyimpulkan bahwa, praktik pengilingan padi
yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bapak IM.

2. Bagaimana Akad yang digunakan pada Transaksi Penggilingan Padi di
Desa Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit
Mengenai akad transaksi penggilingan padi yang dilakukan masyrakat,

peneliti langsung terjun kelapangan dengan masyrakat dan berikut ini adalah
hasil wawancara antara peneliti dengan masyrakat (yang bertransaksi).
a. Subjek

Nama :JI

Status : Pemilik Penggilingan

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar

"\Wawancara peneliti dengan bapak RJ ( 13 sepetember 2018 ).
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Berdasarkan wawancara dengan pemilik pengilingan padi mengenai
akad yang terjadi “Akad yang dipakai disini to pabila lagi manggiling
banih, limbah to tuntung, pas to dibayar oleh yang mengggiling.kaya itu
ay’”.

Bahasa Indonesia

Berdasarkan wawan cara dengan pemilik pengilingan padi mengenai

akad yang terjadi. “Akad yang digunakan disini apabila sedang

menggiling padi, setelah itu selesai, langsung dibayar oleh yang
menggiling. Seperti itu lah”.%®

Berdasarkan hasil wawanacara peneliti menyimpulkan bahwa
wawancara dengan subjek bapak iyan ia mengatakan bahwa akad dalam
praktik penggilingan padi itu apabila kedua belah pihak menyelesaikan
kewajibanya, seperti pemilik penggilingan sudah selesai menggiling padi
untuk si petani dan seterusnya petani menyelesaikan upah pembayarannya.
Maka itu dianggap sudah terjadi akad.

. Subjek

Nama :IN

Status : Pemilik Penggilingan
Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar

Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi.“Akad nang kami pakai disini ne, pada waktu

manggiling tuntung, baredaan lah.Bisa jua terimakasih lah”.

Bahasa Indonesia

%8Wawancara dengan Karyawan Penggilingan bapak JI (11 September).
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Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi.“Akad yang kami pakai disini, pada
waktu ketika menggiling selesai, saling ridho lah.Atau ucapan terima
kasih.”®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam
wawanacara dengan subjek bapak IN dia mengatakan bahwa akad dalam
praktik penggilinggan padi itu apabila ada “ridho” diantara kedua belah
pihak maka itu di anggap sudah terjadi akad.

c. Subjek
Nama :KI
Status : Pemilik Penggilingan
Kelamin : Laki-Laki
Bahasa Banjar

Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi

mengenai akad yang terjadi “Akad nang kami pakai bila tuntung

manggiling banih bila sudah beres to barelaan ay.Jadi dibawa ay
lagi barasnya bulik.”

Bahasa Indonesia
Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi “Akad yang dipakai pada saat selesai

menggiling padi, sama rela.Jadi berasnya bisa dibawa pulang.”70

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam
wawancara dengan subjek Kl ia mengatakan akad dalam transaksi pratik
penggilingan padi itu apa bila ada kata “sama rela” diantara keduanya maka

dianggap sudah terjadi akad.

%9 Wawancara dengan karyawan bapak IN ( 11 September 2018).
"Wawancara dengan Petani bapak K| ( 12 September 2018).
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d. Subjek
Nama :JO
Status : Pemilik Penggilingan
Kelamin : Laki-Laki
Bahasa Banjar
Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi “Mun kami rajin biasanya to bila sudah

manggiling banih tuntung, baredaan lah.Kaya itu ja pang rajin.”

Bahasa Indonesia
Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi “Kalau kebiasaan kami apa bila sudah

selesai menggiling banih,” minta ridhonya lah”  seperti itu
biasanya.”"

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam
wawancara dengan subjek bapak JO ia mengatakan bahwa akad dalam
transaksi praktik peggilingan padi itu apa bila ada kata “minnta ridho” dari
dua belah pihak maka sudah dianggap terjadi akad.

e. Subjek
Nama : IS
Status : Pemilik Penggilingan
Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar

Wawancara dengan Petani bapak JO ( 12 September 2018).



55

Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi “Mun aku rajin bilanya manggiling to sudah

tuntung kubayar bulik ay lagi membawa barasnya.”

Bahasa Indonesia

Berdasarkan wawancara dengan pemilik penggilingan padi
mengenai akad yang terjadi “Saya itu bisanya kalaunya menggiling
padi sudah selesai, saya bayar, kemudian pulang membawa
berasnya.”"?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa akad

dalam transaksi penggilingan padi itu apa bila kedua belah pihak

menyelesaikan kewajibannya maka sudah dianggap terjadi akad.Mengenai

akad yang dilakukan masyarakat lampuyang kecamtan teluk sampit kabupten

kota waringin timur peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya:

a.

Menurut subjek bapak JI sebagai pemilik penggilingan, dalam melakukan
akad transaksi penggilingan padi, apabila upah penggilingan itu sudah
dibayar maka itu sudah dianggap terjadi akad.

Menurut subjek bapak IN sebagai pemilik penggilingan dalam melakukan
akad transaksi penggilingan padi, apa bila ada kata “barelaan” antara kedua
belah pihak maka sudah dianggap terjadi akad.

Menurut subjek bapak KI sebagai pemilik penggiingan dalam melakukan
akad transaksi penggilingan padi, apa bila ada kata “barelaan” yang dia
ucapkan baik dari pemilik/karyawan penggilingan padi atau pun dari si

petani maka itu sudah dianggap terjadi akad.

"2 Wawancara dengan Petani bapak IS ( 12 September 2018).
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d. Menurut subjek bapak JO sebagai pemilik penggilingan dalam melakukan
akad transaksi pengggilingan padi, sama seperti yang lainnya apabila ada
kata “barelaan” yang keluar dari kedua belah pihak maka itu dianggap
terjadi akad.

e. Menurut subjek bapak IS sebagai pemilik penggilingan, dalam melakukan
akad transaksi penggilinggan padi, apa bila sudah terselesaikan segala
kewajiban keduanya seperti petaani sudah membayarkan upah nya maka itu
sudah dianggap terjadi akad.

Adapun untuk memperkuat pernyataan dari subjek maka peneliti
melakukan wawancara kepada beberapa imporman yakni Masyarakat yang

tinggal di desa lampuyang .

a. Nama Al

Status : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar
Berdasarkan informasi dari masyrakat yang melakukan transaksi di
tempat bapak JI berikut wawancara dengan beliau “Aku rajin to bila
nya manggiling banih wadah si JI to bila tuntung di giling limbah to,
dibayar ay lagi, bawa am bulik. Kaya itu kebiasaan kami rajin di
wadah JI to.”

Bahasa Indonesia:
Berdasarkan informasi dari masyrakat yang melakukan transaksi di

tempat bapak JI berikut wawancara dengan beliau “Saya sering kalau
menggiling padi di tempat JI itu kalau selesai digiling setelah itu,
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diba;/gr upahnya, bawa pulang. Seperti itu kebiasaan kami di tempat
Jn.”

Berdasarkan impormasi hasil wawancaara dengan bapak Al di
ketahui beliau sebagai orang yang melakukan transaksi akad di penggilingan
milik bapak JI peneliti menyimpulkan bahwa, proses akad yang terjadi telah

sesuai denagan apa yang dikatakan oleh bapak JI.

b. Nama :RB
Status  : Petani
Kelamin : Laki-laki
Bahasa Banjar

Berdasarkan impormasi dari masyrakat yang melakukan akad di
tempat bapak IS berikut wawancara dengan beliau “aku to rajin lah
bila menggiling di wadah si IS to bilanya tuntung sudah menggiling
banih ku to, aku langsung am membayar wan inya, ada pang rajin
pandernya bila sudah ku bayar upah nya to, baredaan lah, bisa jua
terimakasih lah. Kaya itu ay.”

Bahasa Indonesia
Berdasarkan informasi dari masyrakat yang melakukan akad di
tempat bapak IS berikut wawancara dengan beliau “Saya itu sering
kalau menggiling di tempat IS bila selesai menggiling padi milik ku,
saya langsung membayar kepada dia. Ada biasanya yang di ucapkan

kalau saya selesai membayar upah menggiling, Baredaan atau
ucapan terima kasih. Seperti itu lah biasanya.”"*

Berdasarkan impormasi hasil wawancaara dengan bapak RB di
ketahui beliau sebagai orang yang melakukan transaksi akad di penggilingan
milik bapak IS peneliti menyimpulkan bahwa, proses akad yang terjadi telah
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bapak IS.

c. Nama :BN

"*Wawancara peneliti dengan masyarakat bapak Al ( 12 september ).
"Wawancara peneliti denagan bapak RB ( 12 september 2018 ).
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Status : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar
Berdasarkan impormasi dari masyrakat yang melakukan akad di
tempat bapak KI berikut wawancara dengan beliau “Kalo aku
manggiling banih di wadah si Kl to bilanya tuntung manggiling
banih bayar, pas to barelaan ay. Kaya itu pang kebiasaan kami.””
Berdasarkan impormasi hasil wawancara dengan bapak Al di ketahui

beliau sebagai orang yang melakukan transaksi akad di penggilingan milik

bapak KI peneliti menyimpulkan bahwa, proses akad yang terjadi telah

sesuai dengan apaya yanng dikatakan oleh bapak KI.

d. Nama :TM

Status : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar
Berdasarkan impormasi dari masyrakat yang melakukan akad di
tempat bapak JO berikut wawancara dengan beliau “munnya aku lah
menggiling di wadah JO to rajin bila inya tuntung manggilingkan
banih ku, bayar upahnya to lalu baredaan lah jar kami. Kaya tu
pang.” (kalaunya saya menggiling di tempat bapak JO itu sering apa
bila sudah selesai menggiling padi punya ku, kemudian bayar
upahnya kepadanya setelah itu saling meridhoi. Seperti itu lah).”
Berdasarkan impormasi hasil wawancaara dengan bapak TM di

ketahui beliau sebagai orang yang melakukan transaksi akad di penggilingan

milik bapak JO peneliti menyimpulkan bahwa, proses akad yang dilakukan

telah sesuai denagan apa yang dikatan oleh bapak JO.

e. Nama :RJ

"Wawancara peneliti dengan bapak BN (12 september 2018 ).
’® Wawancara peneliti dengan bapak TM ( 13 september 2018 ).



59

Status : Petani

Kelamin : Laki-Laki

Bahasa Banjar
Berdasarkan impormasi dari masyrakat yang mereka lakukan akad di
tempat bapak RB berikut wawancara dengan beliau “munya aku to
tuntung manggiling di wadah IM ne ku bayar am segala upahnya to
beres sudah semuanya ku hangkot bulik ay lagi barasnya karena
upah orang sudah kita bayar jadi kada apa apa ay.” (kalau saya
selesai menggiling ditempat IM itu saya langsung bayar upahnya

kemudian selesai semuanya kubawa pulang saja lagi berasnya karena
upah sudah selesai jadi tidak masalah lagi).””

Berdasarkan impormasi hasil wawancaara dengan bapak RJ di
ketahui beliau sebagai orang yang melakukan transaksi akad di penggilingan
milik bapak IM peneliti menyimpulkan bahwa, proses akad yang dilakukan
telah sesuai dengan apa yang dikatakan oleh bapak IM.

C. Analisis Penelitian
Pada sub pembahasan ini, berisi tentang pembahasan dan analisis
kesimpulan hasil penelitian yaitu praktik penggilingan padi didesa lampuyang
kecamatan teluk sampit kabupaten kota waringin timur persepektif ekonomi

Islam.

1. Praktik Penggilingan Padi di Desa Lampuyang Kecamatan Teluk
sampitKabupaten Kotawaringin Timur Sampit Ditinjau Berdasarkan
Persepektif Ekonomi Islam

Mengenai persepektif ekonomi Islam terhadap praktik penggilingan
padi yang dilakukan masyarakat peneliti menyimpulkan dari kedua rumusan

masalah vyaitu dalam hal praktik pengglingan padi didesa lampuyang

"\Wawancara peneliti dengan bapak RJ ( 13 september 2018).



60

kecamatan teluk sampit kabupaten kota waringin timur dan akad transaksi
penggilingan padi yang dilakukan masyrakat desa lampuyang kecamtan teluk
sampit kabupaten kota waringin timur, akan dilihat dari sudut pandang
ekonomi Islam, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip Amanah

Setiap sistem ekonomi Islam salah satu prinsip yang harus
ditegakkan adalah prinsip amanah. Amnah berarti mengembalikan hak apa
saja kepaada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu yang bukan haknya dan
tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa barang, harga atau upah. Jika
dilahat dari pinsip amanah dengan kegiatan pratik penggilingan padi yang
ada di desa lampuyang kecamatan teluk sampit kabupaten kota waringin
timur itu belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip amanah berdasarkan
ekonomi Islam. Seperti halnya dalam pengembalian dedak, mereka tidak
mengembalikan kepada petani yang menggiling dan juga tidak pernah
menawarkan/memberikan ~ pemberitahuan  kapada  petani  untuk
mengambilnya atau meninggalnya.

Seperti halnya yang ada dilapangan, dari penelitian yang peneliati
lakukan yang mana masyarakat dalam melakukan praaktik penggilingan
padi belum sepenuhnya bersikap amanah, praktik penggilingan padi yang
dilakukan oleh bapak jeno dan imis, yang mana dedaknya itu tidak di
kembalikan kepada petani atau pun meminta ijin untuk mengambil dedak

sehingga terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip amanah.
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Prinsip amanah merupakan hal harus ditegakkan. Karena amanah
adalah modal utama dalam berbisnis, agar bisnis bisa berkembang dan maju
selain modal, disiplin, tentu amanah berperan penting dalam bisnis dengan
demikian orang lain akan merasakan ketenangan dan terhindar dari
kehawatiran terhadap apa yang di inginkannya selain itu juga dengan sifat
amanah seorang pembisnis akan mendapatkan keperccayaan yang lebih dari
orang lain.

. Prinsip keadilan (al-*Adl)

Keadilan merupakaan dasar sekaligus tututan semua tindakan
manusia dalam Kkehidupan.Salah satu sumbangan terbesar umat Islam
kepada umat manusia adalah prinsip keadian dan pelaksanaannya dalam
setiap aspek kehidupan.lslam juga mendidik umat manusia bertanggung
jawab kepada kepda seluruh mahluk dimuka bumi.

Seperti halnya yang ada dilapangan, dari penelitian yang peneliti
lakukan yang mana masyarakat dalam melakukan praktik penggilingan padi
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip keadilan yang ada di ekonomi
Islam, karena dalam melakukan praktik penggilingan padi mereka
melakukan tindakan yang tidak adil sebagaimana seorang peteni telah
membayar upah yang sama kemudian si pemilik menierima upah dan
mendapatkan ke untungan dari dedak yang tidak dikembalikaan kepada
petani sehingga disini terjadi ketidak seimbangan yang didapat petani

dengan apa yang di dapat oleh pemilik penggilingan padi.
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Prinsip keadilan adalah hal yang harus ada pada setiap induvidu agar
seseorang bisa mampu menempatkan segala sesuatu berdasarkan tempat dan
keadaannya.Sebagaiman Islam mengatur lebih sempurna lagi tentang
masalah keadilan agar setiap umat Islam bisa bertanggung jawab pada diri
dan lingkungannya. Tetunya agar rasa keadilan itu bisa tertanam dalam
induvidu umat Islam maka setiap umat Islam akan terus merasa bahwa
dalam setiap langkah dan aktivitasnya selalu merasa ada yang
mengawasinya sehingga hal itu lah yang membuat pelaku bisnis Islam
terhindar dari sifat ketidak adilan.

. Prinsip Ihktiyari/sukarela

Prinsip ini menekan kan kebebasan dalam berbuat, terbagi menjadi
dua yaitu kebebasan eksistensial dan kebebasan sosial. Kebesa eksistensial
adalah kebebasan seseorang untuk menetukan sendiri dalam hal positif.
Kebebasan sosial adalah kebebasan yang diterima orang lain.

Seperti halnya yang terjadi dilapangan, dari penelitan yang peneliti
lakukan yang mana masyarakat dalam melakukan transaksi praktik
penggilingan padi tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip khiyari,
sebagaimana praktik penggilingan padi yang dilakukan oleh bapak J dan
bapak I, dimana dalam praktiknya mereka tidak pernah memberikan pilihan
kepada para petani untuk mengambil dedaknya atau memberikan kepada
pemilik penggililingan, atau juga memberikan pilihan kepada petani seperti
yang dilakukan oleh bapak MJ, KI dan | seperti, misalnya tidak ada uang

maka bisa membayar upah dengan digantiikan beras, dan seandainya
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dedaknya tidak diambil maka petani dapat potongan upah sesuai dengan
berat dedak yang diperoleh.

Berdasarkan prinsip ikhtiyar/sukarela, setiap induvidu bebas
menentukan pilihanya kepada apa yang menjadi keinginanya tepi setiap
pilihan yang dilakukan tentu ada manfaat dan tujuan tersendiri sehingga
didalam ekonomi Islam setiap kebebasan pilihan itu diatur sesuai dengan
standar ikhtiyari agar manusia tidak salah menggunakan hak dan
kebabasanya.

. Prinsip Transparansi

Prinsip kejujuran, dasar setiap usaha untuk menjadi orang yang kuat
secara moral adalah kejujuran. Jika dilihat dari prinsip transparansi dengan
kegiatan praktik penggilingan padi yang ada didesa lampuyang kecamataan
teluk sampit berdasarkan persepektif ekonomi Islam. Seperti halnya dalam
melakukan praktik penggilingan padi mereka tidak berterus terang kepada
patani untuk menjelaskan atau memberitahukan bahwa sanya jika seorang
yang datang dan menggiling ditempat ini mereka tidak di bolehkan
membawa pulang dedaknya ataupun mereka bisa mengambilnya jika
mereka menginginkannya.

Sebagaimana yang terjadi dilapangan, dari penelitian yang peneliti
lakukan yang mana masyarakat melakukan praktik penggilingan padi belum
sepenuhnya bersikap transparan, seperti paraktik penggilingan padi yng
dilakukan oleh bapak J dan I, dimana dalam permasalahan dedak mereka

tidak terbuka kepada petani.
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Berdasarkan prinsip transparansi yang menjadi pedomaan pokok
umat Islam dalam bertindak ataupun bersikap terlebih utama dalam hal
bisnis sebagaimana tuntutan yang di wajib kan untuk setiap pembisnis Islam
bukan saja mengutamakan keuntungan yang menjadi tolak ukur atau
prestasi di dalam berbisnis akan tetapi adahal yang lebih utama lagi dalam
pencapaian seorang pelaku bisnis Islam yaitu berkah. Berkah adalah hal
yang menjadi harapan dan pencapaian utama dalam setiap bisnis/usaha dari
umat Islam.

. Prinsip Menghindari Riba

Konsep ekonomi bisa dilakukan oleh siapa saja, salah satu konseep
ekonomi yang ditanam kan al Qur’an kepada manusia agar dalam praktik
pelaksanaan ekonomi terhidar dari riba. Secara figih riba diartikan sebagai
setiap tambahan dari harta pokok yang bukan merupakan kompensasi, hasil
usaha ataaupun hadiah. Namun pengertian secara syariat adalah
pengambilan harta pokok tanpa ada transaksi bisnis riil baik dalam utang
piutang maupun jual beli.Batil dalam hal ini adalah perbuatan ketidak adilan
(zalim) atau diam menerima ketidak adilan.

Ada tiga aspek yang sangat mendasar dalam ajaran Islam, yaitu
aspek akidah (tawhid), hukum ( syari’ah), dan ahlak. Ketika seseorang
memahami ekonomi Islam secara keseluruhan, maka ia harus mengerti tiga
aspek terebut. Islam memberikan kebebasan kepada setiap induvidu untuk
melakukan kegiatan ekonomi yang mana mereka saling memiliki dan

menikmati  hasil yang diperoleh dari usahanya. Namun, dalam
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melakukannya Islam memberikan aturan yang tegas, seperti halnya praktik
pengilingan padi yang dilakukan oleh masyarakat di desa lampuyang
kecamatan teluk sampit yang di ingin kan adalah praktik pengilingan padi
yang sesuai dengan ekonomi Islam yang terhindar dari segala unsur riba.
Seperti halnya yang terjaadi di lapangan, dari penelitian yang peneliti
lakukan yang mana dalam praktik penggilingan padi masih terdapat unsur
yang bertentangan dengan ekonomi Islam dalam hal riba, misalkan yang
dilakukan oleh bapak J dan | dimana mereka dalam mengambil keuntungan
bisnis penggilingan padi itu padahal dedak yang mereka jual itu masih
belum sepenuhnya sah menjadi milik mereka karena tidak ada pembicaraan
diawal atau yang lain berkaitan tentang kepemilikkan dedak tersebut.
Berdasarkan hal yang terjadi tersebut sesuai dengan penggertian riba yang
mana setiap tambahan dari harta pokok yang bukan merupakan kompensasi,
hasil usaha ataupun hadiah.

Berdasarkan keseeluruhan wawancara peneliti dengan masyarakat,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa praktik penggilingan padi
yang dilakukan masyarkat desa lampuyang kecamatan teluk sampit
kabupaten kota waringin timur yang dilakukan masayrakat petani dengan
pemilik penggilingan padi bahwasanya masyarakat telah mengetahui setiap
praktik penggilingan padi yang dilakukan masyrakat lampuyang dengan
upah menggiling yang hampir sama dengan setiap penggilingan yang ada di
sekitar desa lampuyang tetapi hanya kepada permasalahan dedak saja yang

berbeda dimana sebagian yang lain menggunakan dedak sebagai alternatif
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pembayaran, sedang kan yang lain tidak menggunakan sistem yang sama
dalam praktik penggilingan padinya, dan akad yang digunakaan dalam
transaksi penggilingan padi antara petani dan pemilik penggilingan padi
tersebut adalah saling ridho antara kedua belah pihak. Sedangkan alasaan
petani mau menggiling padi nya ketempat yang tidak “menggembalikan”
dedaknya karena waktu, yang lumayan jauh antara area pertanian dengan
pabrik, selain itu juga kalau terjadi ujan maka jalan sulit di lalui dengan
menggunakan kendaran roda dua sehingga memilih tempat yang demikian.
Persepektif ekonomi Islam mengenai praktik penggilingan padi yang
dilakukan masyarakat desa lampuyang kecamatan teluk sampit praktik
pengilingan padi yang dilakukan masyarakat di dalam pandangan Islam
diperbolehkan, hanya saja dalam praktik penggilingan padi yang dilakukan
masih belu sepenuhnya sesuai dengan ekonomi Islam, meskipun di dalam
prakteknya pemilik penggilingan sudah melakukan tugasnya untuk
menggiling padi kemudian petani membayar, berasnya dikembalikan sesuai
dengan timbangan, upah sama dengan yang lain, tetapi dedak dari gabah
yang digiling itu harus dikembalikan sesuai dengan ekonomi Islam.
Sebagaimana peneliti menjadikan ekonomi Islam sebagai tolak ukur
suatu kehidupan baik dalam hal ibadah maupunn hal muamalah sehingga
yang harus diperhatikan agar sesuai dengan ilmu, teori, model, kebijkan
serta praktik ekonomi yang bersendi dan berlandasan ajaran Islam, seperti al

qur an dan hadist.
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Sesuai dengan tujuan kehadirannya ekonomi Islam merupakan
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat
yang di ilhami oleh nilai-nila isla. dalam Islam, kesejahtraan sosial dapat
dimaksimalkan jika sumber daya ekonomi dialokasikan sedemikian rupa,
sehingga dengan pengaturan kembali keadaannya, tidak seorang pun
menjadi lebih baik dengan menjadikan orang lain lebih buruk.

Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi rabbani dan
insani. Berdasarkan ekonomi rabbani yang memiliki sifat dan tanggung
jawab kepada allah, maka setiap ekonomi yang dilaksanakan harus memiliki
nilai ilahiah sehingga setiap induvidu akan merasakan adanya pengawasan
didalam dirinya. Sebagaimana ekonomi Islam yang bersipat insani yaitu
setiap tindakan ekonomi semuanya bertujuan untuk kemakmuran umat
manusia.

Nilai-nilai keimanan inilah yang kemudian menjadi aturan yang
mengikat dan mengacu kepada aturan illahi, setiap peraturan manusia
mempunyai nilai moral dan ibadah.Dengan adanya nilai keimanan dalam
diri setiap induvidu pelaku ekonomi maka tujuan dan tindakan ekonomi
tidak lagi terpokus kepada keuntungan namun terlebih kepada nilai-nilai
ibadah yang menjadi tujuan utama.

Ekonomi Islam juga membahas tentang masalah resiko.sebagaimana
suatu pekerjaan ada manfaat keuntungan serta resiko yang di hadapi.Karena
tidak ada keuntungan/manfaat yang diperoleh tanpa resiko. Berdasarkan apa

yang dikatakan shihab yaitu diikat oleh seperangkat nilai iman , ahlak,
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moral, etika, bagi setiap aktivitas ekonomi. Nilai itu juga sebagian bersipat
universal seperti nilai cinta kasih sayang, dan kejujuran.

Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah bagi umat manusia, yaitu
dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang
berakibat pada adanya kemashlatan bagi manusia, atau dengan
mengusahakan  aktivitas secara langsung dapat merealisasikan
kemashlahatan itu sendiri.

Islam ditiap praktik bisnis tentu memiliki batasan tertentu dalam hal
aktivitas hidup manusia yang harus sesuai dengan nilai-nilai atau etika
kelslaman.Dimana disini Islam mengatur batasan dan wilayah halal haram
suatu usaha manusia agar tidak terjadinya kesejangan hidup.

Berdasarkan kesimpulan wawancara diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwasanya dalam praktik penggilingan padi di desa
lampuyang kecamataan teluk sampit kabupaten kota waringin timur, pratik
penggilingan padi yang dilakukan dimasyrakat tidak sepenuhnya sesuai
dengan syariat Islam, meskipun sudah ada beberapa yang memenuhi dasar
ekonomi Islam dan transaksi dalam bisnis Islam. Adapun dasar ekonomi
Islam yaitu prinsip (Amanah, keadailan, Ihktiyar/sukarela, transparansi, dan
menggihindari riba).Dan transaksi bisnis Islam (agad). Akan tetapi dalam
prktik penggiligan padi didesa lampuyang kecamatan teluk sampit
kabupaten kota waringin timur tersebut tidaklah sepenuhnya sesuai, karena
dalam melakukan praktik penggilingan padi seharusnya pemilik

penggilingan menerapkan juga prinsip keadilan agar tidak ada pihak yang
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dirugikan. Dan juga tidak melupakan prinsip lain dari ekonomi Islam seperti
transparansi, Ikhtiyari/sukarela agar tidak ada unsur paksaan atau kerugian
dari sebelah pihak.

Misalkan pratik penggilingan padi yang dilakukan oleh pak JO dan
pak IS, beliau tidak pernah menanyakan apakah mereka yang menggiling
padi itu membutuhkan dedaknya atau tidak, tidak adanya transparansi,
sukarela, dan praktik riba yang terjadi karena mengambil dedak itu tanpa
menanyakannya terlebih dahulu kemudian itu dijual sebagai tambahan hasil
penggilingan padi.

Berdasarkan beberapa penjelasan teori diatas maka praktik
penggilingan padi didesa lampuyang kecamtan teluk sampit.Bahwa praktik
yang ada itu tidak sepenuhnya sesuai karna masih ada pihak yang dirugikan
dengan kurang trasnparannya pemilik penggilingan kepada petani tentang
sistem yang digunakan sehingga terjadi hal yang memberatkan sebelah
pihak dan itu bertentangan dengan nilai ekonomi Islam.

2. Akad Penggilingan Padi di Desa Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur Menurut Persepektif Ekonomi Islam
Berdasarkan kesimpulan  hasil wawancara maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwasanya yang menjadi dasar dilakukanya akad pada
teransaksi penggilingan padi di desa lampuyang kecamtan teluk sampit
kabupaten kota waringin timur adalah akad transaksi yang apa bila ada kata
“barelaan” dan sudah unsur suka sama suka antara keduanya, atau sering

disebut salinng ridha denagan istilah arab (taradin) maka itu sudah terjadi akad
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pada transksi penggilingan padi. Berdasarkan akad dalam figih muamalah
adalah keterkaitan atau pertemuan ijab dan kabul yang berakibat timbulnya
hukum yaitu ijab sebagai penawaran yang dilakukan oleh satu pihak sedangkan
kabul adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai tanggapan
terhadap pihak pertama. Akad juga sebagai tindakan hukum dua pihak, karena
akad pertemuan ijab yang mempersentasikan kahendak dari satu pihak, dan
kabul yang menyatakan kehendak dari pihak yang lainnnya.

Sesuai dengan kejadian diatas maka akad transaksi penggilingan padi
yang dilakukan itu sudah terpenuhi rukun dan syaratnya, rukun yaitu orang
yang berakad (petani dan pemilik/karyawan penggilingan padi), ma’qud ‘alaih
(benda atau barang), maudhu’ al-‘aqd (tujuan pokok dalam melakukkan akad),
sighat (ijaab dan kabul) dan syarat terjadinnya akad ( in ‘iqaad), syarat sahnya
akad, syarat terlaksananya akad (nafadz) dan syarat luzum.

Pada masalah akad yang dilakukan masyarakat lampuyang kecamatan
teluk sampit pada praktik penggilingan padi tersebut sudah sah dan memenubhi
rukun. Karena dalam melakukan akad itu harus ada rasa saling suka antara
kedua belah karena dalam melakukan akad harus kedua belah pihak saling
ridho sehingga akad itu dikatakan sah.

Pendapat peneliti mengenai persepektif ekonomi Islam dalam praktik
penggilingan padi yang dilakukan masyarakat desa lampuyang kecamatan teluk
sampit kabupaten kota waringin timur didalam praktiknya tidak sepenuhnya
sesuai karna didalam hal praktiknya penggilingan padi harus mengikuti aturan

yang berdasarkan teori ekonomi Islam dimana setiap pelaku ekonomi harus
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memenuhi sarat dan ketentuan yang berlaku seperti halnya yang ditetapkan
prinsip-prinsip ekonomi Islam vyaitu; amanah, keadilan, ikhtiyar/sukarela,
transparansi, dan menghindari riba. Karena yang terjadi dilapangan terdapat hal
berlawan dengan prinsip yang demikian, sehingga peneliti berpendapat apabila
praktik penggilingan padi yang ada di desa lampuyang kecamatan teluk sampit
tersebut tidak menerapkan prinsip tersebut maka praktik itu tidak boleh karna
ada unsur subhat yang akan menghilangkan keberkahan dari usaha itu sediri.
Berdasarkan persepektif ekonomi Islam peneliti berpendapat tentang
masalah akad yang terjadi di desa lampuyang itu sudah sesuai dengan rukun
dan saratnya sebagaimana yang dilakukan masyarakat ketika mereka
melakukan ternsaksi di penggilingan padi mereka membeyar upah semana
mestinya dan juga pemilik penggilingan melakukan kewajibannya untuk
menggiling padi, dan setelah berakhinya transaksi yang dilakukan masyarakat
mereka saling mengucakan kata “barelaan” diman kata itu sudah dianggap

sebagai kata yang mewakilkan kerelaan anatara kedua belah pihak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah di uraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik penggilingan padi yang dilaakukan di desa lampuayang belum
sepenuhnya sesuai karna dalam hal praktiknya masih terdapat hal yang
bertentangan dengan ekonomi Islam meskipun sudah ada beberapa yang
memenuhi dasar ekonomi Islam dan transaksi dalam bisnis Islam. Adapun
dasar ekonomi Islam vyaitu prinsip (Amanah, keadailan, Ihktiyar/sukarela,
transparansi, dan menggihindari riba).Dan transaksi bisnis Islam (agad). Akan
tetapi dalam prktik penggiligan padi didesa lampuyang kecamatan teluk sampit
kabupaten kota waringin timur tersebut tidaklah sepenuhnya sesuai, karena
dalam melakukan praktik penggilingan padi seharusnya pemilik penggilingan
menerapkan juga prinsip keadilan agar tidak ada pihak yang dirugikan. Dan
juga tidak melupakan prinsip lain dari ekonomi Islam seperti transparansi,
Ikhtiyari/sukarela agar tidak ada unsur paksaan atau kerugian dari sebelah
pihak.

Kesimpulan  peneliti mengenai persepektif ekonomi Islam dalam praktik
penggilingan padi yang dilakukan masyarakat desa lampuyang kecamatan teluk
sampit kabupaten kota waringin timur didalam praktiknya tidak sepenuhnya
sesuai karna didalam hal praktiknya penggilingan padi harus mengikuti aturan

yang berdasarkan teori ekonomi Islam dimana setiap pelaku ekonomi harus
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memenuhi sarat dan ketentuan yang berlaku seperti halnya yang ditetapkan
prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu; amanah, keadilan, ikhtiyar/sukarela,
transparansi, dan menghindari riba. Karena yang terjadi dilapangan terdapat hal
berlawan dengan prinsip yang demikian, sehingga peneliti berpendapat apabila
praktik penggilingan padi yang ada di desa lampuyang kecamatan teluk sampit
tersebut tidak menerapkan prinsip tersebut maka praktik itu tidak boleh karna
ada unsur subhat yang akan menghilangkan keberkahan dari usaha itu sendiri.
. Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya yang menjadi dasar dilakukanya akad pada teransaksi
penggilingan padi di desa lampuyang kecamtan teluk sampit kabupaten kota
waringin timur adalah akad transaksi yang apa bila ada kata “barelaan” dan
sudah unsur suka sama suka antara keduanya, atau sering disebut salinng ridha
denagan istilah arab (taradin) maka itu sudah terjadi akad pada transksi
penggilingan padi. Berdasarkan akad dalam figih muamalah adalah keterkaitan
atau pertemuan ijab dan kabul yang berakibat timbulnya hukum yaitu ijab
sebagai penawaran yang dilakukan oleh satu pihak sedangkan kabul adalah
jawaban persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai tanggapan terhadap
pihak pertama. Akad juga sebagai tindakan hukum dua pihak, karena akad
pertemuan ijab yang mempersentasikan kahendak dari satu pihak, dan kabul
yang menyatakan kehendak dari pihak yang lainnnya.
Sesuai dengan kejadian diatas maka akad transaksi penggilingan padi
yang dilakukan itu sudah terpenuhi rukun dan syaratnya, rukun yaitu orang

yang berakad (petani dan pemilik/karyawan penggilingan padi), ma’qud
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‘alaih (benda atau barang), maudhu’ al-‘aqd (tujuan pokok dalam melakukkan
akad), sighat (ijaab dan kabul) dan syarat terjadinnya akad ( in ‘iqaad), syarat
sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz) dan syarat
luzum.Berdasarkan persepektif ekonomi Islam peneliti berpendapat tentang
masalah akad yang terjadi di desa lampuyang itu sudah sesuai dengan rukun
dan saratnya sebagaimana yang dilakukan masyarakat ketika mereka
melakukan ternsaksi di penggilingan padi mereka membeyar upah semana
mestinya dan juga pemilik penggilingan melakukan kewajibannya untuk
menggiling padi, dan setelah berakhinya transaksi yang dilakukan masyarakat
mereka saling mengucakan kata “barelaan” diman kata itu sudah dianggap
sebagai kata yang mewakilkan kerelaan antara kedua belah pihak.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peeliti lakukan, terlihat jelas
kenyataannya yang ada di desa lampuyang kecamatan teluk sampit, bahwa
masyarakat yang melakukan praktik penggilingan padi, untuk itu peneliti meberi
saran, yaitu:

1. Untuk pihak masyarakat agar lebih jeli lagi dalam melakukan praktik
penggilingan padi, sebelum menggiling padi hendaknya masyarakat
mengetahui lebih dahulu upah per kg, sistem yang digunakan pemilik
penggilingan agar tidak ada lagi perasaan dirugikaan, masyarakat kirannya
harus melihat dan bertanya kepada ora ng yang tinggal di sekitar penggilingan
padi menegenai sistem yang digunakan, agar bisa memilih tempat yang

menggunakan praktik yang sesuai dengan ekonomi Islam.
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2. Untuk pihak pemilik agar lebih mengedepankan kejujuran dan kejelasan dalam
praktik penggilingan padi yang sesuai dengan ekonomi Islam tanpa melanggar
nilai-nilai yang di perbolehkan Islam dalam hal mengembil keuntungan dalam
praktik penggilingan padi dengan para petani agar di kemudian hari petani
tidak merasa di rugikan, serta dalam praktik pengglingan padi harus salinng
meridhai dan menguntungkan antara kedua belah pihak.

3. Agar lebih terbuka lagi mengenai hal yang terjadi, dengan tidak
menyembunyikan sifat jujur dari diri pemilik agar usaha yang di lakukan selain

mendapat untung jua mendapat berkah dari Allah SWT.
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PEDOMAN WAWANCARA
PRAKTIK PENGGILINGAN PADI DIDESA LAMPUYANG
KECAMATAN TELUK SAMPIT KABUPATEN KOTAWARINGIN
TIMUR

Pertanyaan yang diajukan kepada subjek pemilik pengilingan :

1. Bagaimana praktik penggilingan padi yang anda lakukan?

2. Bagaimana transaksasi akad yang anda gunakan?

3. Apakah dedak itu bisa diambil?

4. Bagaimana jika dedak tersebut tidak diambil apakah bisa jadi alternatif
pengurangan upah giling padi?

5. Apakah upahnya bisa dibayar selain menggunakan uang?

Pertanyaan yang diajukan subjek masyarakat:

1. Berapa per kg upahnya ?

2. Bisa dimanfaat untuk apa saja dedaknya ?

3. Kenapa bisa mau menggiling ditempat itu?

Pertanyaan untuk impormant:

1. Apakah benar praktiknya seperti itu?

2. Apakah benar akad yang dilakukan seperti itu?

3. Apakah benar transaksinya seperti itu?
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